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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA BELAJAR ZOOM TERHADAP
MAHASISWA STIE BINA KARYA TEBING TINGGI

CINDI AULIA
1703110100

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan
media belajar zoom terhadap mahasiswa. Adapun populasi dalam penelitian ini
adalah adalah seluruh mahasiswa semester enam dari Program Studi Akutansi &
Manajemen STIE BINA KARYA Tebing Tinggi yang berjumlah 204 orang
mahasiswa. Sedangkan sampel diambil dengan penentuan jumlah atau ukuran
sampel menggunakan cara rumusan Slovin sebanyak 67 orang mahasiswa. Teknik
analisa data menggunakan uji kualitas data, uji rebilitas data, uji regresi
sederhana, uji hipotesis, uji parsial t hitung (uji t).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan hasil penelitian maka
dapat diambil kesimpulan bahwa Media Pembelajaran berpengaruh signifikan
terhadap Pemahaman Mahasiswa hal ini didasarkan pada hasil Uji t 7.253 >
1.996 nilai dengan sig 0,000 < 0,05 menunjukkan HO ditolak dan Ha diterima.
Berdasarkan uji Determinasi Nilai R Square 0,447 atau 44,7% menunjukkan
sekitar 44,7% variabel Pemahaman Mahasiswa (Y) dipengaruhi oleh Media
Pembelajaran (X). Sementara sisanya sebesar 55,3% dipengaruhi oleh variabel
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Maka penulis menarik kesimpulan dalam
penelitian ini variabel Media Pemebelajaran  mempunyai pengaruh positif dan
signifikan sebesar 0,447 atau 44,7% terhadap tingkat Pemahaman Mahasiswa
pada STIE BINA KARYA Tebing Tinggi.

Kata Kunci: Belajar Media Dan Pemahaman.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Diera new normal memaksa penerapan perkembangan teknologi
percepatan industri 4.0 semakin dipercepat karena mau tidak mau masyarakat
harus mampu menyesuaikan diri pada keadaan diera sekarang ini yang meliputi
seluruh sektor baik industri, bisnis, pendidikan dan interaksi sosial. Pandemi
covid-19 yang sedang dialami sangat mempengaruhi berbagai hal termasuk
pendidikan. Salah satu standar pencegahan yang dilakukan oleh pemerintaha
dalah social distancing. Social distancing juga berarti bahwa perkuliahan tatap
muka seperti biasa yang dilakukan sebelumnya tidak boleh dilakukan.Penerapan
lingkungan perkuliahan yang sesuai dengan anjuran pemerintah salah satunya
yaitu perkuliahan online menggunakan teknologi internet Setiawan (2018: 5).

Pemerintah mengeluarkan beberapa kebijakan dan langkah yang dapat
dilakukan selama pandemi ini berlangsung.Beberapa kebijakan yang diambil yaitu
meliburkan semua kegiatan belajar mengajar secara visual yang kemudian
berubah menjadi sistem daring atau online untuk mencegah peyebaran covid 19.
Melalui pembelajaran sistem daring online atau pembelajaran jarak jauh,
mahasiswa dapat berkomunikasi dengan dosen kapan saja demikian juga

sebaliknya.



Proses belajar mengajar atau kegiatan belajar mengajar hendaklah
diartikan bahwa proses belajar dalam diri mahasiswa terjadi baik karena ada yang
secara langsung mengajar (guru,instruktur) ataupun secara tidak langsung artinya
mahasiswa secara aktif berinteraksi dengan media atau sumber belajar yang lain.
Guru atau instruktur hanyalah satu dari begitu banyak sumber belajar yang dapat
memungkinkan mahasiswa belajar Arief S.Sadiman (1986 :5) .

Menurut Ruhimat, dkk (2011: 128) pembelajaran ialah suatu upaya yang
dilakukan oleh seseorang atau pendidik untuk membelajarkan siswa yang belajar
dalam konsep pendidikan, Pembelajaran diartikan sebagai usaha mengelola
lingkungan dengan sengaja agar seseorang membentuk diri secara positif dalam
kondisi lingkungan tertentu Siti Muyaroah (2017: 80 — 81).

Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepenerima
pesan Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar
cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, foto grafis, atau elektronik untuk
menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal Siti
Muyaroah (2017: 81 -82).

Menurut Ade Kusuma kuliah online merupakan proses pembelajaran yang
memanfaatkan teknologi informasi, dalam hal ini memanfaatkan internet sebagai
metode penyampaian, interaksi dan fasilitasi. Di dalamnya terdapat dukungan
layanan belajar yang dapat dimanfaatkan oleh peserta belajar.Pengguanaan
aplikasi online (zoom could meting) dalam pembelajaran tentu banyak manfaat

yang bisa diperoleh. Penggunaan aplikasi online ini pun dapat digunakan oleh



prodi dalam kegiatan pengumpulan data mahasiswa, dosen, dan lain-lainnya
Anhusandar (2010: 46 — 47).

Zoom Cloud Meeting adalah sebuah aplikasi yang dapat menunjang
kebutuhan komunikasi di manapun dan kapanpun dengan banyak orang tanpa
harus bertemu fisik secara langsung. Aplikasi ini untuk video conference, dengan
mudah dapat di install pada perangkat: PC (Personal Computer) dengan webcame
,Laptop dengan webcame dan Smartphone Android Dilla Syifa Yasifani, dkk
(2010: 9).

Keunggulan dari perkuliahan online (zoom metting) adalah dapat
memberikan pengalaman yang berbeda dalam perkuliahan, perkuliahan dapat
dilakukan dimana saja dengan menggunakan computer ataupun handphone
android, menekan kemandiri anda dalam belajar dan juga standar kualitas dari
pemberian materi lebih konsisten Yuniarti (2010: 66 — 67).

Berdasarkan dalam kegiatan sehari-hari di kalangan mahasiswa menemui
banyak kendala dalam berkomunikasi. Umumnya tidak semua mahasiswa berada
didaerah perkotaan melainkan sebagian mahasiswa berada didaerah perdesaan.
dimana di tempat tinggal mereka mempengaruhi jaringan internet tidak lancar,
sehingga sering muncul kendala ketika mereka ingin submit tugas kuliah, jaringan
yang terputus ketika mengikuti streaming perkuliahan, Hanya sedikit mahasiswa
yang tidak mengeluhkan masalah jaringan internet karena berada di kota.

Dari penjelasan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk
meneliti mengenai “Pengaruh Penggunaan Media Belajar Zoom Terhadap

Pemahaman Mahasiswa STIE Bina Karya”



1.2 Identifikasi Masalah
Dari penjelasan latar belakang masalah diatas, adapun identifikasi masalah
dari penjelasan di atas yaitu:
1. Kurangnya pemahaman mahasiswa terhadap aplikasi zoom
2. Banyaknya kendala dalam berkomunikasi.
3. Banyaknya kendala dalam pembelajaran daring selama masa pandemi di

kalangan mahasiswa STIE Bina Karya.

1.3 BatasanMasalah
Penelitian ini di fokuskan pada “Pengaruh Pengunaan Media Belajar

Zoom TerhadapPemahamanMahasiswa STIE BinaKaryaTebingTinggi”.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah yang telah di batasi sebelumnya, maka rumusan
masalah penelitian ini adalah “Bagaimana kendala yang dialami selama

pembelajaran zoom dalam hal pemahaman dan materi pelajaran”

1.5 Tujuan Penelitian
Relevan dengan rumusan masalah sebelumnya, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pengunaan Media Belajar Zoom Terhadap

Pemahaman Mahasiswa STIE Bina Karya Tebing Tinggi.

1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini antara lain:

1. Manfaat Teoritis



Penelitian ini di harapkan mampu memberikan referensi serta kajian

untuk menilai dan meningkatkan daya ingat mahasiswa dalam

menyerap materi.

2. ManfaatPraktis

a. Bagi penulis
Sebagai sarana untuk menambah wawasan, pengetahuan dan
pengalaman terkait permasalahan yang di teliti khususnya pengaruh
Pengunaan Media Belajar Zoom Terhadap Pemahaman Mahasiswa
STIE Bina Karya Tebing Tinggi

b. Bagi Universitas
Penelitian ini dapat memberikan manfaat dan masukan kepada
Universitas mengenai dampak pembelajaran daring dan dapat di
gunakan sebagai bahan perbandingan dan referensi untuk

penelitian selanjutnya.

1.7 Sitemastika Penulisan

BAB | :Merupakan pendahuluan yang memaparkan latar belakang masalah,
perumusan masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian.

BAB Il :Merupakan uraian teoritis yang menguraikan konsep belajar dan
pembelajaran, media pembelajaran, media belajar zoom dan
pemahaman mahasiswa.

BAB IIl  : Merupakan persiapan dari pelaksanaan penelitian yang menguraikan

tentang metodologi penelitian, kerangka konsep, definisi konsep,



BAB IV

BAB V

kategorisasi, narasumber, teknik pengumpulan data, teknik analisis

data, lokasi dan waktu penulisan serta sistematika penulisan.

: Merupakan pembahasan yang menguraikan tentang ilustrasi

penelitian, hasil dan pembahasan.

: Merupakan penutup yang menguraikan tentang kesimpulan dan

Saran



BAB |1
URAIAN TEORITIS

2.1 Kajian Teori
2.1.1. Konsep Belajar dan Pembelajaran

a. Pengertian Belajar

Belajar ialah aktivitas yang dilakukan untuk memperoleh dan
mengembangkan wawasan dan ilmu yang dapat berguna bagi kepentingan diri
sendiri dan orang lain Liza Dzalia,dkk (2020 : 204 — 205). Belajar merupakan
kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam
penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Belajar ialah salah satu
faktor yang mempengaruhi dan berperan sangat penting dalam pembentukan
pribadi dan perilaku individu.Sebagian perkembangan individu berlangsung
melalui kegiatan belajar.Menurut Gagne, belajar ialah suatuproses dimana suatu
organisasi dapat berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman Jannah,dkk
(2014).

Belajar dapat didefinisikan sebagai proses dimana tingkah laku yang
terjadi atau ditimbulkan melalui latihan dan pengalaman. Burton mengartikan
belajar sebagai perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi
antara individu yang satu dengan yang lainnya, serta antar individu dengan
lingkungannya sehingga mereka melakukan interaksi dengan
lingkunganya.interaksi ini memiliki makna sebagai proses. Seseorang yang
sedang melakukan kegiatan secara sadar untuk mencapai perubahan tertentu,

maka orang tersebut dikatakan sedang belajar.



Menurut Djiwandono (2006:173) beberapa keuntungan penting dari
belajar menemukan (discovery learning). Pertama, discovery learning
menimbulkan keingintahuan mahasiswa, dapat memotivasi mereka untuk
melanjutkan pekerjaan sampai mereka menemukan jawaban-jawaban.Kedua,
pendekatan ini dapat mengajarkan keterampilan menyelesaikan masalah secara
mandiri dan memaksa mahasiswa untuk menganalisis dan memanipulasi
informasi dan tidak hanya menyerap secara sederhana saja.

Sementara menurut Gagne, belajar bukan merupakan sesuatu yang terjadi
secara alamiah tetapi hanya akan terjadi dengan adanya kondisi-kondisi tertentu,
yaitu kondisi (1) internal, yang antara lain menyangkut kesiapan pebelajar dan apa
yang telah dipelajari sebelumnya (prerequisite), (2) eksternal, yang merupakan
situasi belajar dan penyajian stimuli yang secara sengaja diatur oleh guru dengan
tujuan memperlancar proses belajar. Setiap jenis hasil belajar memerlukan
kondisi-kondisi tertentu yang perlu diatur dan dikontrol Reigeluth (1983:81).

Proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah proses komunikasi,yaitu
proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran atau media tertentu
ke penerima pesan. Pesan, sumber pesan saluran atau media dan penerima pesan
adalah  komponen-komponen  proses komunikasi. Pesan yang akan
dikomunikasikan adalah isi ajaran atau didikan yang ada dalam kurikulum.

Dari beberapa penjelasan yang di atas, disimpulkan bahwa belajar ialah
aktivitas yang dilakukan secara sadar untuk mendapatkan perubahan tingkah laku

yang diperoleh dari sekumpulan pengalaman yang terjadi, danmerubah pola



berpikir, berperilaku dan berinteraksi dengan individu yang satu dengan yang

lainya Arif S. Sadiman, dkk ( 1986).

b. Pembelajaran

Pembelajaran  merupakan suatu sistem yang kompleks yang
keberhasilannya dapat dilihat dari dua aspek yaitu aspek produk dan aspek
proses.Pembelajaran berarti interaksi dari dari kumpulan komponen-komponen
penting yaitu pembimbing atau pendidik, peserta didik, dan sumber pengetahuan
yang terjadi dalam satu situasi dan satu tempat Liza Dzalia,dkk (2020: 204 — 205).

Menurut Warsita(2008:85) pembelajaran merupakan suatu usaha membuat
peserta didik belajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta
didik.Pembelajaran menunjukkan upaya menciptaka kondisi agar terjadi kegiatan
belajar.Dan pembelajaran sebagai suatu gabungan yang tertata meliputi unsur
manusia, material, fasilitas, perlengkapan, dan kegiatan yang saling mempengauhi
untuk mencapai tujuan pembelajaran

Menurut Arikunto.S(2009) bahwa dosen diharapkan sanggup menciptakan
proses pembelajaran yang berkualitas tinggi sehingga mampu menghasilkan
prestasi belajar mahasiswa.

Tugas utama seorang dosen ialah untuk membantu siswa dalam belajar.
Ada 3 fungsi yang dapat diperankan dosen alam pembelajaran, yakni :

(1) sebagai perancang pembelajaran,

(2) pengelola pembelajaran, dan

(3) evaluator pembelajaran.
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Sebagai perencana pembelajaran, seorang dosen diharapkan mampu
merancang pembelajaran agar dapat terlaksana secara efektif, untuk itu dosen
yang memahami prinsip-prinsip belajar sebagai dasar untuk merancang kegiatan
pembelajaran dengan memilih media pembelajaran, merumuskan tujuan, memilih
bahan, memilih metode/pendekatan dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran.

Sebagai pengelola pembelajaran seorang dosen harus mampu mengelola
seluruh proses kegiatan pembelajaran dengan menciptakan kondisi belajar yang
dinamis dan kondusif, sehingga dosen dituntut secara terus menerus memantau
hasil belajar yang telah dicapai mahaiswa dan selalu berusaha meningkatkannya.

Menurut Ruhimat,dkk (2011:124) Pembelajaran ialah perkembangan dari
istilah pengajaran, dan istilah belajar-mengajar yang dapat kita perdebatkan, atau
kita abaikan saja yang penting makna dari ketiganya.Pembelajaran ialah
lingkungan dengan sengaja agar seseorang membentuk diri secara positif dalam
kondisi lingkungan tertentu Miarso (2004:528).

Dari berbagai pengertian pembelajaran tersebut dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran merupakan upaya sadar yang dilakukan dengan sistematik antara
guru dan siswa yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan pembelajaran.

2.2 Media Pembelajaran
2.2.1 Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin,yaitu medium yang berarti perantara
atau sesuatu yang dipakai untuk menghantarkan, menyampaikan atau membawa
sesuatu,media berasal dari bahasa latin dan merupakanbentuk jamak dari kata

“medium” yang secara harfiah berarti “perantara” yaitu perantara sumber pesan
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dengan penerima pesan Rusman (2012:159). Kata medium dalam American
Heritage Electronic Dictionary (1991) diartikan sebagai alat untuk
mendistribusikan dan mempresentasikan informasi Munir (2012:2). Media adalah
perantara atau pengantar pesan dari pengirim pesan (guru) kepada penerima pesan
(siswa) Arif.S.Sadiman (1986: 6-7).

Media pembelajaran menurut Hamidjojo dalam Latuheru (1993)
mengemukakan bahwa media merupakan segala sesuatu yang digunakan manusia
sebagai perantara untuk menyampaikan atau menyebar ide, gagasan, atau
pendapat sehingga ide, gagasan atau pendapat yang dikemukakan sesuai dengan
tujuan kepada penerima Arsyad (2011:4). Media pembelajaran bisa diartikan
sebagai salah satu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan atau materi
ajar dari guru kepada siswa sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, dan minat siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi
Arif.S.Sadiman (1986: 6-7).

Pemilihan media pembelajaran teknologi berbasis internet harus benar
dipertimbangkan karena jika tidak tepat digunakan dapat memberikan dampak
buruk pada manfaat belajar. Dimana seorang pendidik harus dapat memahami dan
mengerti prinsip dan faktor yang dapat berpengaruh efektivitas teknologi digital
didalam proses pembelajaran Putrawangsa (2018:42-54).

Dalam hal ini, media pendidikan merupakan salah satu pendukung yang
efektif dalam membantu terjadinya proses belajar. Hal serupa juga ditegaskan oleh
Danim bahwa hasil penelitian telah banyak membuktikan efektifitas penggunaan

alat bantu atau media dalam proses pembelajaran di kelas, terutama dalam hal
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peningkatan prestasi belajar mahasiswa. Terbatasnya media yang dipergunakan
dalam ruangan diduga merupakan salah satu penyebab lemahnya mutu belajar
mahasiswa Danim (1995:1).

2.2.2 Kualitas Media Pembelajaran

Pengembangan aplikasi pembelajaran membutuhkan kriteria untuk
mengukur kualitas aplikasi pembelajaran yang juga mengacu pada pengembangan
perangkat pembelajaran. Menurut Wena (2011:208) beberapa indikator penilaian
yang dapat digunakan untuk menilai sebuah pembelajaran berbasis
komputer.Secara umum indikator-indikatornya adalah sebagai berikut.

1. Tingkat kedalaman materi, untuk mengetahui materi atau isi
pembelajaran yang disajikan melalui media komputer sesuai dengan
tuntutan kurikulum.

2. Urutan penyajian isi pembelajaran, untuk mengetahui urutan penyajian
isi pembelajaran telah dilakukan dengan baik atau telah mengikuti
kaidah-kaidah teori pembelajaran.

3. Kejelasan penggunaan bahasa, untuk mengetahui bahasa yang
digunakan telah dipahami oleh siswa dengan baik.

4. Kejelasan tabel, gambar/grafik/animasi, untuk mengetahui tabel,
gambar/grafik/animasi sudah sesuai dengan materi pembelajaran dan
mampu merangsang motivasi belajar siswa.

5. Tampilan secara keseluruhan, untuk mengetahui tampilan fisik
pembelajaran media komputer secara keseluruhan sudah baik dan

menarik. Media pembelajaran yang baik juga dinilai dari aspek materi.
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Kriteria penilaian dari aspek materi menurut Rudi Susilana, dkk (2008 :33)

ialah sebagai berikut:

1.

Sahih atau valid, materi yang disajikan harus teruji kebenarannya. Hal
lain yang perlu diperhatikan adalah keaktualan materi sehingga tidak
ketinggalan jaman.

Tingkat  kepentingan  (significant), memilih  materi  perlu
mempertimbangkan sejauh mana materi tersebut penting dilihat dari
subjek, waktu dan tempatnya.

Kebermanfaatan (utility), materi harus dimungkinkan untuk dipelajari
Learnability, sebuah program harus dimungkinkan untuk dipelajari,
baik dari aspek tingkat kesulitannya dan layak untuk digunakan sesuai
dengan kebutuhan setempat.

Menarik minat (interest), materi yang dipilih hendaknya menarik minat

dan dapat memotivasi siswa untuk mempelajarinya lebih lanjut.

Berdasarkan kajian kriteria evaluasi media dan materi, media

pembelajaran yang baik dapat dilihat melalui manfaatannya.Dan media yang baik

merupakan media yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, mudah digunakan,

dan memberi pengaruh besar bagi mahasiswa dan dosen.

2.2.3 Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran

Media memiliki fungsi sebagai saluran informasi dari sumber menuju

penerima .

Hamalik mengemukakan bahwa menggunakan media dalam proses

pembelajaran dapat menimbulkan keinginan dan minat yang baru,
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membangkitkan motivasi dan rangsangan Kkegiatan belajar, dan bahkan

memberikan pengaruh-pengaruh pikologis terhadap siswa Arsyad (2011:4).

Menurut Pribadi (1996:23) fungsi perkembangan teknologi serta ilmu

pengetahuan, maka media pembelajaran berfungsi sebagai berikut:

a.

Membantu mempermudahkan belajar bagi mahasiswa dan juga
memudahkan pengajaran bagi dosen.

Memberikan pengalaman lebih nyata (abstrak menjadi kongkret).
Menarik perhatian siswa lebih besar (jalannya tidak membosankan).
Semua indera murid dapat diaktifkan.

Lebih menarik perhatian dan minat mahasiwa dalam belajar.

Dapat membangkitkan dunia teori dengan realitanya.

Manfaat Media pembelajaran

Manfaat media pembelajaran pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan

efisiensi

dan efektivitas pembelajaran.Dengan bantuan media, mahasiswa

diharapkan menggunakan semaksimal mungkin alat inderanya untuk mengamati,

mendengar, merasakan, meresapi, menghayati dan pada akhirnya memiliki

sejumlah pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai hasil belajar Metro

(2014:163).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa beberapa fungsi dan manfaat

dari penggunaan media pembelajaran yaitu:

1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis

dalam bentuk kata — kata tertulis atau lisan belaka.

2. Menagatasi keterbatasn ruang, wajtu dan daya indera
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3. Penggunaan media secara tepat dan bervariariasi dapat mengatasi sikap

pasif anak didik.

Dengan sifat yang unik pada setiap mahasiswa ditambah lagi dengan

lingkungan dan pengalaman yang berbeda,sedangkan kurikulum dan materi

pembelajaran ditentukan sama untuk setiap mahasiswa, maka dosen banyak

mengalami kesulitan bilamana latar belakang lingkungan dosen dan mahasiswa

juga berbeda Arif.S.Sadiman (1986: 6-7).

a.

Indikator Evaluasi Implementasi Pembelajran

Menurut Waruwu (2020:5) daring Selama Pandemi Covid-19 adalah

sebagai berikut:

1.

2.

8.
9.

10. Akurasi evaluasi terhadap peningkatan kemampuan peserta didik

2.3 Media Belajar Zoom dan Tingkat Pemahaman Mahasiswa

Kesiapan Sumber Daya (dosen, fasilitas)
Penguasaan Teknologi (mahasiswa)
Pembelajaran Tuntas
Otonomi/Kreativitas/Pembelajaran mandiri
Pengetahuan & Keterampilan

Interaksi

Proses pembelajaran

Peningkatan karakter

Motivasi

2.3.1 Aplikasi Zoom
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Zoom ialah sebuah aplikasi yang dapat menunjang kebutuhan komunikasi
di manapun dan kapanpun dengan inividu satu dengan lainya tanpa harus bertemu
fisik secara langsung. Aplikasi dengan mudah di install pada perangkat:

a. PC (Personal Computer) dengan webcame

b. Laptop dengan webcame

c. Smartphone Android

Zoom adalah aplikasi yang sangat bisa digunakan untuk Video
Conference, Cara melakukan Conference secara bersama-sama, bisa mulai
dengan invite atau dengan menginformasikan aplikasi Zoom Cloud Meeting, dapat
mempertemukan orang di dalam satu ruang aplikasi, sertamempermudah dan
mempersingkat waktu pertemuan. Dengan adanya aplikasi ini dapat membantu
berkomunikasi dengan jarak jauh, penjelasan dan pesan dapat tersampaikan secara
langsung tanpa harus bertemu secara fisik Dilla Syifa Yasyfiani, (2020:9).

Zoom bisa dikatergorikan sebagai media pembelajaran online yang dapat
diartikan suatu jenis belajar mengajar yangmemungkinkan tersampaikannya bahan
ajaran ke mahasiswa dengan menggunakan media Internet, penggunaan video
conference Zoom saat ini sudah sangat umum dipergunakan. Karena salah satunya
dipicu oleh penyebaran virus covid-19 sejak awal tahun 2020. Akibat penyebaran
virus covid-19, masyarakat diminta dirumah untuk memutuskan rantai penyebaran
covid -19 Junita Monica (2020:1630-1640). Pengguanaan aplikasi zoom di
pembelajaran sangat bermanfaat, aplikasi zoom ini dapat digunakan oleh prodi
dalam kegiatan pengumpulan data mahasiswa, dosen, dan lain-lainnya Anhusadar

(2020:49).
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Menurut Dabbagh, N. dkk (2005:15) pembelajaran online merupakan
sistem belajar yang terbuka dan tersebar dengan menggunakan perangkat
pedagogi (alat bantu pendidikan), yang dimungkinkan melalui internet dan
teknologi berbasis jaringan untuk memfasilitasi pembentukan proses belajar dan
pengetahuan melalui aksi dan interaksi yang berarti.

Media pembelajaran online dapat diartikan sebagai media yang dilengkapi
dengan alat pengontrol yang dapat dioperasikan oleh pengguna (user), sehingga
pengguna (user) dapat mengendalikan dan mengakses apa yang menjadi
kebutuhan pengguna, misalnya mengunduh sumber-sumber untuk materi

2.3.2 Tingkat Pemahaman Mahasiswa

Tingkat pemahaman ialah kepandaianmahasiswa untuk dapat memahami
atau mengatasi suatu bahan materi yang di ajarkan dalam suatu pembelajaran.
Pemahaman tidak hanya sekedar tahu, tetapi juga menginginkan mahasiswa dapat
belajar dan memanfaatkan atau mengaplikasikan apa yang sudah di mengerti
Junita Monica (2020:1630-1640).

Pemahaman mahasiswa terhadap perkuliahan online sangat membutuhkan
adaptasi dan proses agar dapat berjalan lancar, dan juga membutuhkan usaha
untuk memahami materi yang dijelaskan secara lisan menjadi tulisan.Kuliah
online bukan hanya sekedar memberikan tugas tetapi bagaimana pembelajaran
dapat bermanfaat sehingga mampu mengantarkan para mahasiswa menjadi
manusia yang bisa mengatasi masalah di kehidupan Arghaeni (2020:105-106).

Perkuliahan online tidak cukup efektif karena penyampaian materi serta

pemahaman, beberapa dari mahasiswa kurang mengerti sehingga mahasiswa sulit
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memahami tugas yang diberikan Pratiwi (2020:5). Karena kendala fundamental
yang harus dihadapi, diantaranya kendala di bidang jaringan internet,tidak semua
daerah tempat tinggalmahasiswa memiliki koneksi internet yang sangat lancar dan
ada daerah tempat tinggal mereka yang tingkat koneksi internetnya kurang bagus
Liza Dzalia,dkk (2020 : 204 — 205).

Permasalahan sinyal ini menyebabkan proses pembelajaran terhambat,
keterbatasan fitur aplikasi pembelajaran daring, serta kendala dalam hal pelayanan
pembelajaran. Kendala ini seharusnya menjadi perhatian dalam mempersiapkan

dan melaksanakan pembelajara online Agusmanto Hutauruk(2020:50).

a. Indikator Tingkat Pemahaman Mahasiswa

Tingkat kecerdasan yang dimiliki oleh seorang mahasiswa sangat
mempengaruhi terhadap pemahamannya dalam menerima materi ajaran kuliah
yang sedang diikuti terutama kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual, dan

perilaku belajar Artana, dkk (2014:1).

1. Kecerdasan Intelektual

Kecerdasan intelektual ialah kecerdasan yang dimiliki oleh seseorang yang
berasal dari gen orang tua, intelektual merupakan kecerdasan yang secara alami
berasal dari dalam diri seseorang dan semakin berkembang berdasarkan
lingkungan yang baik dan pemahaman yang terus dikembangkan.

Inteligensi/Intelektual ialah kemampuan untuk bertindak secara terarah,
berpikir secara rasional dan menghadapi lingkungannya secara efektif. Dapat
disimpulkan bahwa inteligensi/ intelektual merupakan suatu kemampuan mental

yang melibatkan proses berpikir secara rasional. Sehingga intelektual tidak dapat
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diamati secara langsung, melainkan harus disimpulkan dari berbagai tindakan
nyata yang merupakan manifestasi dari proses berpikir rasional.

Menurut Wechsler (1932), inteligensi adalah kemampuan untuk bertindak
secara terarah, berpikir secara rasional, dan menghadapi lingkungannya
secara efektif. Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa inteligensi
adalah suatu kemampuan mental yang melibatkan proses Rahmasari,
dkk (2012:4).

Dimensi dan Indikator Kecerdasan Intelektual Dimensi dan indikator
kecerdasan intelektual merupakan pengukuran yang digunakan terhadap
perubahan-perubahan yang terjadi dari waktu ke waktu terhadap kecerdasan
intelektual seseorang.

Menurut Azwar dalam Pasek (2015:21) Kecerdasan intelektual mahasiswa
diukur dengan dimensi dan indikator sebagai berikut:

1. Kemampuan memecahkan masalah, yaitu mampu menunjukkan
pengetahuan mengenai masalah yang dihadapi, mengambil keputusan
tepat, menyelesaikan masalah secara optimal, menunjukkan fikiran
jernih.

2. Intelegensi verbal, yaitu kosa kata baik, membaca dengan penuh
pemahaman, ingin tahu sacara intelektual, menunjukkan
keingintahuan.

3. Intelegensi praktis, yaitu tahu situasi, tahu cara mencapai tujuan,
sadar terhadap dunia sekeliling, menunjukkan minat terhadap dunia

luar.
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2. Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional merupakan kecerdasan yang berasal dari dalam
jiwa vyang beriringan dengan kecerdasan intelektual, jiwa yang sehat
menyeimbangkan logika yang berpikir jernih atas dasar kecerdasan intelektual
yang mampu menyeimbangkan antara jiwa dan pikiran dalam menyelesaikan
suatu masalah yang dihadapi.

Menurut Goleman (2003) mendefiniskan kecerdasan emosional sebagai
kemampuan lebih yang dimiliki seseorang dalam memotivasi diri, ketahanan
dalam menghadapi kegagalan, mengendalikan emosi, dan menunda kepuasan
serta mengatur keadaan jiwa. Dengan kecerdasan emosional tersebut seseorang
dapat menempatkan emosinya pada porsi yang tepat, memilah kepuasan, dan
mengatur suasana hati Rachmi (2010:5).

Komponen kecerdasan Emosional Menurut Daniel Goleman (2003)
terdapat lima dimensi atau komponen kecerdasan Emosional

1. Pengenalan diri (Self ewareness) konsep diri adalah ‘kesadaran dan

pemahaman terhadap dirinya sendiri Secara umum tujuan pengenalan
diri adalah mengembangkan kesadaran mengenai diri sendiri dan
sekaligus mengembangkan kemampuan untuk menampilkan diri tanpa
mengganggu keberadaan orang lain. Secara khusus Tujuan pengenalan
diri adalah agar seseorang (individu) dapat mengenali aspek aspek
positif dan aspek negatif.

2. Pengendalian diri (self regulation) Pengendalian diri lebih

menekankan pada pilihan tindakan yang akan memberikan manfaat
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dan keuntungan yang lebih luas dengan cara menunda kepuasan sesaat
(Choise are delay gratification immedial gratification) Dalam bahasa
umum pengendalian diri adalah tindakan menahan diri untuk tidak
melakukan perbuatan-perbuatan yang akan merugikan dirinya dimasa
kini maupun dimasa yang akan datang. Kerugian itu bentuknya
macam-macam 17 Tujuan utama mengendalikan diri adalah
memperoleh keberhasilan dan kebahagiaan.

3. Motivasi (motivasion) Motivasi adalah dorongan yg timbul pada diri
seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu
tindakan dengan tujuan tertentu

4. Empati (empathy) Empati ialah keadaan mental yang membuat
seseorang merasa atau mengidentifikasi dirinya dalam keadaan
perasaan atau pikiran yang sama dengan orang atau kelompok lain
atau kemampuan seseorang untuk mengenali, mempersepsi, dan
merasakan perasaan orang lain.

5. Keterampilan sosial (social skills) Keterampilan sosial merupakan
kemampuan individu untuk berkomunikasi efektif dengan orang lain
baik secara verbal maupun nonverbal sesuai dengan situasi dan
kondisi yang ada pada saat itu, di mana keterampilan ini merupakan
perilaku yang dipelajari Wiyonoa (2012:74).

Kecerdasan emosional petama kali dilontarkan pada tahun 1990 oleh
psikolog bernama Peter Salovey dari Harvard University dan John Mayer dari

University of New Hampshire Amerika untuk menerangkan kualitas-kualitas
emosional yang tampaknya penting bagi keberhasilan:



1) Empati (kepedulian)

2) Mengungkapkan dan memahami perasaan

3) Mengendalikan amarah

4) Kemandirian

5) Kemampuan menyesuaikan diri

6) Disukai

7) Kemampuan memecahkan masalah antar pribadi
8) Ketekunan

9) Kesetiakawanan

10) Keramahan

11) Sikap hormat

3. Perilaku Belajar

22

Perilaku belajar merupakan suatu proses seseorang dari mempelajari

menjadi mengerti untuk memperoleh sesuatu yang

dikerjakan.

ingin diketahui

sesuatu yang awalnya tidak memahami menjadi memahami, tidak mengerti

atau

Belajar merupakan kegiatan yang di pengaruhi oleh berbagai macam

atas dua kategori yaitu:

faktor. secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dibedakan

a. Faktor internal, yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu

dan dapat mempengaruhi proses belajar individu. Faktor-faktor internal

ini meliputi
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1. Faktor fisiologis, yaitu faktor-faktor yang berhubungan dengan
kondisi fisik individu.

2. Faktor psikologis, yaitu keadaan psikologis seseorang yang dapat
mempengaruhi  proses belajar. Faktor  psikologis yang
mempengaruhi proses belajar adalah kecerdasan, motivasi, minat,
sikap dan bakat.

b. Faktor eksogen atau eksternal, yaitu faktor-faktor yang berasal dari
sekeliling individu yang dapat mempengaruhi nproses belajar individu.
Faktor eksternal ini meliputi:

1. Lingkungan sosial yang terdiri dari lingkungan sosial sekolah, ma
syarakat, dan keluarga.

2. Lingkungan non-sosial yang terdiri dari lingkungan alamiah,
instrumental, dan faktor materi pelajaran yang diajarkan ke siswa

Rachmi(2010:38).

Proses belajar yang baik ialah belajar yang sepemikiran dengan tujuan
pendidikan, dimana dengan perilaku belajar dapat mencapai tujuan pendidikan
yang efektif dan efisien. Perilaku belajar yang seringkali diulang dan terus
dipelajari akan membuat seseorang dengan cepat dalam memahami materi yang

dipelajari. Perilaku belajar berpengaruh terhadap prestasi akademik seseorang.

2.4 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan penjelasan sementara terhadap sesuatu

masalah yang terjadi pada objek permasalahan. Berdasarkan tujuan dari landasan
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teori, maka dapat disusun suatu kerangka pemikiran dalam penelitian ini seperti

yang disajikan dalam gambar:

Gambar 2.2

Kerangka Konseptual

Media Pembelajaran Pemahaman Mahasiswa

(X) ——> (Y)

2.5 Hipotesis Pemikiran
Untuk memberikan arah bagi penelitian ini maka diajukan suatu hipotesis.
Hipotesis adalah suatu pernyataan atau dugaan yang masih lemah kebenaranya
dan perlu dibuktikan atau dugaan yang sifatnya sementara. Adapun hipotesis yang
dapat diajukan dari kerangka pikiran teoritis adalah sebagai berikut:
H1 : Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara media belajar
terhadap tingkat pemahan mahasiswa Program Studi Manajemen dan

Akutansi STIE BINA KARY A Tebing Tinggi.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan tiga jenis penelitian yakni dilihat dari
tujuannya, metodenya dan pendekatannya. Dilihat dari tujuannya, penelitian ini
tergolong penelitian dasar.penelitian dasarmemiliki kecenderungan kepada hal-hal
yang bersifat teoritis, seperti menemukan konsep-konsep baru, atau membangun
teori.

Dilihat dari metodenya, penelitian ini tergolong penelitian kuantitatif,
merupakan jenis penelitian yang menghasilkan temuan berdasarkan prosedur
statistik atau cara kuantifikasi tertentu.Dilihat dari pendekatannya, penelitian ini
tergolong penelitian survey yang merupakan penelitian yang bertujuan untuk
mengumpulkan data dengan menelaah sampel dari suatu populasi yang
tersedia.Penelitian ini sering menggunakan teknik wawancara, angket atau

observasi langsung terhadap objek yang diteliti Azuar Lazuardi (2015:10).

3.2 Kerangka Konsep

Menurut Notoatmodjo (2010) kerangka konsep ialah formulasi atau
simplikasi dari kerangka teori atau teori-teori yang mendukung penelitian
tersebut.khususya pada penelitian yang menggunakan metode pengukuran data
kuantitatif dan statistika objektif melalui perhitungan ilmiah berasal dari sampel
orang atau penduduk yang diminta untuk menjawab sejumlah pertanyaan

mengenai survei yang menentukan frekuensi dan persentase tanggapan mereka.
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Dalam penelitian ini dilakukanlah analisis penggunaan aplikasi Zoom
untuk melihat apakah penggunaan aplikasi Zoom dapat mempermudah kegiatan
belajar mengajar dan apakah pengggunaannya sudah optimal, apakah mahasiswa
memahami dan mengerti pembelajaran yang disampaikan dengan menggunakan
aplikasi Zoom.Dari uraian diatas maka kerangka konsep dapat digambarkan
sebagai berikut :

Table 3.1
kerangka konseptual

Adanya pandemi COVID-19
yang menimbulkan kondisi
Gejala atau penemuan idak memungkinkan
masalah — |;)embelajaran di universitas.
Sehingga dilaksanakan
Ipembelajaran daring.

Untuk mengatasinya dosen
menggunakan aplikasi
Zoom dalam Kkegiatan
belajar mengajar yang
dilakukan secara daring.

Tindakan untuk
mengatasinya _— >

Dengan menggunakan
aplikasi  Zoom dalam
kegiatan belajar mengajar
— > | diharapkan ~ mahasiswa
mampu menjalankan
perkuliahan dimasa
pandemi.

Hasil yang diharapkan
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3.3 Definisi Konsep

Pemahaman konsep yang sangat penting untuk dimiliki oleh mahasiswa,
dengan memahami konsep mahasiswa akan lebih mudah mempelajari materi yang
diterima. Selain itu mahasiswa akan lebih mudah untuk menerima konsep baru.
Memahami konsep bukan hanya dengan menghafal namun dengan mempelajari
contoh-contoh konkret sehingga mahasiswa mampu mendefinisikan sendiri suatu
informasi Hamzah B.Uno (2006:12-13) Adapun yang menjadi definisi konsep
dalam kerangka konsep di atas adalah :

a. Belajar ialah sebagai proses dimana tingkah laku yang terjadi atau
ditimbulkan melalui latihan dan pengalaman. belajar sebagai
perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi
antara individu yang satu dengan yang lainnya.

b. Media pembelajaran diartikan sebagai salah satu yang dapat digunakan
untuk menyalurkan pesan atau materi belajar dari dosen kepada
mahasiswa sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian,
dan minat mahasiswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.

c. Zoom adalah aplikasi media pembelajaran online yang bisa diartikan
suatu jenis belajar mengajar yang memungkinkan tersampaikannya
bahan ajaran ke mahasiswa dengan menggunakan media Internet.

d. Pemahaman mahasiswa ialah kepandaian mahasiswa untuk dapat
memahami atau mengatasi suatu bahan materi yang di ajarkan dalam

suatu pembelajaran.
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Tabel 3.2. Jadwal Kegiatan Penelitian

Bulan dan Minggu

No Kegiatan Desember’20 | Januari'2l | Februari'2l | Maret'21 April'21 Mei'21
1234|1234 ]1]2|3]|4[1|2]|3|4
pengajuan
1 | judul
penyusunan
2 | proposal
pembimbingan
3 | proposal
seminar
4 | proposal

pengumpulan

5 | data
pengolahan &

6 | analisis data
penyusunan
laporan

7 | penelitian
pembimbingan

8 | skripsi
sidang meja

9 | hijau

3.4 Definisi Operasional
3.4.1 Variabel Bebas (X)

Media pembelajaran Zoom merupakan media yang mengandalkan internet
dan bisa dikartegorikan suatu jenis belajar mengajar yang memungkikan
tersampaikannya bahan materi ke mahasiswa. Media Pembelajaran Zoom dapat
diukur dengan :

1. Kesiapan Sumber Daya (dosen, fasilitas)

2. Penguasaan Teknologi (mahasiswa)

3. Pembelajaran Tuntas

4. Otonomi/Kreativitas/Pembelajaran mandiri

5. Pengetahuan, & Keterampilan
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6. Interaksi
7. Proses pembelajaran
8. Peningkatan karakter
9. Motivasi

10. Akurasi evaluasi terhadap peningkatan kemampuan peserta didik

3.4.2 Variable Terikat (Y)

Syahreni(2016:31) Pemahaman mahasiswa merupakan ketangkasan
mahasiswa untuk dapat memahami atau mengatasi suatu bahan materi yang di
ajarkan dalam suatu pembelajaran. Pemahaman Mahasiswa dapat diukur dengan :

1. Kecerdasan Emosional

2. Kecerdasan Intelektual

3. Cara Belajar

4 Perilaku Belajar
4.4 Populasi dan Sampel

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah mahasiswa semester
VI (Manajemen pagi dan Akutansi pagi) pada Program Studi Manajemen dan
Akutansi STIE Bina Karya Tebing Tinggi yang masing-masing telah melakukan
pembelajaran online program studi manajemen dengan populasi berjumlah 204
orang. Sementara itu sampel dalam penelitian ini berjumlah 67 orang.

Menentukan Jumlah sampel tersebut diperoleh dari penentuan jumlah atau
ukuran sampel menggunakan cara rumusan Slovin, seperti berikut ini: seperti

berikut ini:
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N

=¥ Ne?

keterangan:
n: Jumlah sampel
N: Jumlah populasi
e: Batas toleransi kesalahan (error tolerance)

Dengan menggunakan nilai e sebesar 10% maka hasil yang didapat adalah :

~ 204
T 1+ (200)(0,1)2

n =67, 1052 dibulatkan menjadi 67 responden.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
3.6.1 Observasi

Observasi adalah pengumpulan data yang ditempuh dengan melakukan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena — fenomena yang
diselidiki.Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala — gejala alam dan bila
responden yang diamati tidak terlalu banyak.

36.2 Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Angket
merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti
variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian ini dengan
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menggunakan skala likert 5 poin.Skala Likert memiliki gradasi dari sangat negatif

sampai sangat positif dengan 5 (lima) alternatif jawaban, dengan jawaban masing

— masing sebagai berikut:

Tabel 3.3 alternatif jawaban

Alternatif jawaban
Ss: Sangat setuju

S :Setuju

N: Netral

Ts :Tidak setuju

Sts : Sangat tidak setuju

Skor masing masing jawaban

5

Sebelum membuat daftar pernyataan terlebih dahulu dibuat kisi — Kisi

instrumen dengan menjabarkan variabel menjadi sub variabel yang akan diukur,

hal ini akan digunakan sebagai patokan untuk menyusun instrument

Table 3.4 Kisi- Kisi Angket

Variabel Indikator

Media
pembelajaran

1.Kesiapan Sumber
Daya (fasilitas &
Dosen)

(X) 2. Penguasaan
Teknologi
(mahasiswa)

3. Pembelajaran
Tuntas

4. Kreativitas
Pembelajaran

Pokok pemikiran Butir
instrument pernyataan
1. Kesiapan waktu 1

situasi, kondisi dan
fasilitas belajar online

2. Kemampuan
menggunakan media 2
belajar online

3. Penyelesai waktu
penyampaian materi



Pemahaman
mahasiswa

(Y)

5. Pengetahuan &
Keterampilan

6. Interaksi

7. Proses
Pembelajaran

8. Peningkatan
karakter

9. Motivasi

10. Akurasi evaluasi

1.Kecerdasan
Intelektual

2.Kecerdasan
Emosional

4. Pengunaan ppt dan 3
belajar mandiri

5. Meningkatnya
pengetahuan dan
keterampilan

6. interaksi dosen dan 5
mahasiswa dalam
berkomunikasi dan

membahas materi 6

7.Penyampaian materi
dan tugas-tugas

8. Displin dan tanggung
jawab

9. semangat belajar

10. Kualiatas Belajar

10

1.Kemampuan 11,12
memecahkan masalah,

integelensi verbal dan

praktis

2.Pengenalan diri,

pengendalian diri
1314

3.Faktor Internal(Faktor

32
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3.Cara Belajar Fisiologis)
4. Faktor Eksternal 15, 16, 17
4. Perilaku Belajar ~ (Lingkungan)
18, 19, 20

3.7. Teknik Analisa Data

Analisa data dilakukan dengan cara yaitu analisis Kuantitatif. Analisis
yang dilakukan terhadap data antara lain: Uji Kualitas Data yang dilakukan
dengan cara validitas dan releabilitas, uji normalitas data, uji regresi sederhana,
pengujian hipotesis dilakukan dengan uji determinan.

3.7.1 Uji Kualitas Data

a. Uji Validitas

Validitas menunjukkan sejauh mana ketepatan dan kecermatan alat ukur
dalam melakukan fungsi ukurnya. Uji validitas item atau butirakan digunakan Uji
Korelasi Person Product Moment.

Dalam uji ini, setiap item akan diuji realisasinya dengan skor total
variabel tersebut. Rumus yang digunakan untuk uji validitas berdasarkan Rumus
Koefisien Product Moment, yaitu :

_ NZXY — (ZX)(ZY)
VINT X2 — (3X%) )(NZy? — (5y2)

n

Keterangan :
r : koefisien korelasi Product Moment
X :nilai dari item (pernyataan)

Y : nilai dari total item
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N : banyaknya responden atau sample penelitian

Perhitungan ini akan dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS
(Statistical Package For Social Science). Untuk menentukan valid atau tidaknya
suatu data maka akan dibandingkan nilai r hitung (Corrected Item Total
Corelation) dengan nilai r tabel. Kriteria penilaian uji validitas, adalah :

a) Apabila r hitung > r tabel (pada taraf signifikansi 5%), maka dapat

dikatakan item angket tersebut valid.

b) Apabila r hitung < r tabel (pada taraf signifikansi 5%), maka dapat

dikatakan item angket tersebut tidak valid.
3.7.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah suatu indeks yang menunjukkan sejauh mana hasil
suatu pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya atau reliabel
hanya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok
subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama, selama aspek yang diukur
dalam diri subjek memang belum berubah. Cara yang digunakan untuk menguji
80 reliabilitas angket adalah dengan menggunakan rumus Koefisien Cronbach
Alpha yaitu

kr
“1 + (kr)r

Dimana :
a : koefisien Cronbach Alpha
K : jumlah item valid

r : rata-rata korelasi antara item
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1 : konstanta

Pengujian reliabilitas terhadap seluruh item atau pernyatan pada
penelitian ini menggunakan rumus Koefisien Cronbach Alpha. Nilai Cronbach
Alpha pada penelitian ini akan digunakan nilai 0.6 dengan asumsi bahwa
daftar pernyataan yang diuji akan dikatakan reliabel bila nilai Cronbach

Alpha > 0.6.

3.7.3 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel bebas dan variabel terikat keduanya mempunyai distribusi normal
ataukah tidak.Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi dan data normal
atau mendekati normal.Mendeteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada
83 sumbu diagonal dari grafik normal P-P Plot. Adapun pengambilan keputusan

didasarkan kepada :

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti
arah garis diagonal, atau grafik histogram tidak menunjukkan pola
distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi

normalitas.

3.7.4. Uji Regresi sederhana
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Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan secara linier antara satu
variabel bebas (X) dengan variabel terikat (). Analisis ini bertujuan untuk
memprediksikan nilai dari variabel terikat apabila nilai variabel bebas mengalami
kenaikan atau penurunan dan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel
bebas dan variabel terikat apakah positif atau negatif.Rumus regresi linier
sederhana sebagai berikut :

Y =a+bX

Keterangan:

Y = Variabel Pemahaman Mahasiswa

X = Variabel Media Pembelajaran

A = Konstanta (nilai Y apabila X=0)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X)
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y).Signifikan artinya
berarti atau berpengaruh yang terjadi dapat berlaku untuk populasi (dapat
digenerasikan).

3.7.5. Uji Hipotesis
a. Uji Determinasi

Uji R 2 atau uji determinasi merupakan ukuran yang penting dalam
regresi, karena dapat menginformasikan baik atau tidaknya model regresi yang
terestimasi, atau dengan kata lain angka tersebut dapat mengukur seberapa dekat
garis regresi yang terestimasi dengan data yang sesungguhnya. Nilai koefisien
determinasi (R2 ) ini mencerminkanseberapa besar variasi dari variabel terikat ()

dapat diterangkan dengan variabel bebas (X). Bila nilai koefisien determinasi
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sama dengan 0 (R2=0), artinya variasi dari Y secara keseluruhan tidak dapat
diterangkan oleh X sama sekali . Sementara bila R 2 = 1, artinya variasi dari Y
secara keseluruhan dapat diterangkan oleh X. Dengan kata lain bila R 2 = 1, maka
semua titik pengamatan berada tepat pada garis regresi. Dengan demikian baik
atau buruknya suatu persamaan regresi ditentukan oleh R2 nya yang mempunyai

nilai antara 0 dan 1.

b. Uji Parsial t hitung (Uji t)
Penentuan penerimaan hipotesis dengan uji t dapat dilakukan dengan tabel
t. Nilai t hitung hasil regresi dibandingkan dengan nilai t pada tabel. Jika t hitung
> t tabel maka akan berarti terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial, dan
sebaliknya jika < t tabel maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara
parsial. Hal tersebut juga berlaku untuk F hitung. Misalnya untuk jumlah sampel
67 maka nilai t tabel untuk signifikansi 5% adalah dengan melihat nilai t dengan

degree of freedom untuk pengujian satu arah sebesar 67-1= 66

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di STIE Bina Karya Tebing Tinggi.Alasan penulis
memilih lokasi tersebut adalah karena untuk dapat mengetahui gambaran dari
pengaruh pengunaan media belajar zoom terhadap pemahaman mahasiswa STIE
Bina Karya Tebing Tinggi. Penelitian ini di rencanakan akan di lakukan pada

bulan Maret 2021.

3.9 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian
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Penelitian ini dilaksanakan bertujuan untuk menguji Penggunaan Media
Belajar Zoom Terhadap Pemahaman Mahasiswa STIE BINA Karya Tebing
Tinggi Pengumpulan data dilakukan dengan menyebar kuesioner berupa angket
yang berisi 20 pernyataan-pernyataan yang dibagikan kepada mahasiswa
semester VI STIE Bina Karya berjumlah 67 orang sebagai responden dalam
penelitian ini. Dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer, data primer

adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya atau objek penelitian.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasi Penelitian

4.1.1 Deskripsi Data

Dalam penelitian ini, penulis melakukan pengumpulan data dalam

bentukangket yang terdiri dari 10 item pernyataan untuk variabel Media
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Pembelajaran (X) dan 10 item pernyataan untuk variabel Pemahaman
Mahasiswa(Y). Angket yang disebar diberikan kepada 67 orang mahasiswa
semester VI Program studi Manajemen dan Akuntansi yang berasal dari STIE
Bina Karya sebagai sampel penelitian ini. Sistem penilaian dengan menggunakan
skala Likert yang terdiri dari 5 (lima) opsi pernyataan dan bobot penilaian sebagai
berikut:

Tabel 4.1 Skala Likert

Jawaban Nilai
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Netral 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Berdasarkan ketentuan penelitian skala likert pada tabel diatas dapat
dipahami bahwa ketentuan diatas berlaku baik didalam menghitung variabel
Media Pembelajaran(X) dan Pemahaman Mahasiswa(Y).

Dengan demikian untuk setiap responden yang menjawab angket
penelitian, maka skor tertinggi diberikan bobot nilai 5 dan skor terendah diberikan
bobot nilai 1.

a. Deskripsi Data Responden

Pada bagian ini akan disajikan data mengenai identitas responden untuk

memberikan gambaran tentang keadaan diri dari pada responden. Pengumpulan
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data dilakukan dengan mendistribusikan angket. Dari hasil pengumpulan angket
yang telah diisi responden didapat data identitas responden.ldentitas responden ini
diamati dari jenis kelamin, program studi dan semester responden.maka dapat
dilihat dari karakteristik responden yaitu sebagai berikut:
1. Jenis kelamin responden
Jenis kelamin dapat menjadi pembedakan perilaku seseorang. Untuk itu
perlunya diketahui tingkat frekuensi dan persentase berdasarkan jenis kelamin dari

67 responden, dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.2
Presentase Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent Percent
Valid laki-laki 16 23.9 23.9 23.9
perempuan ol 76.1 76.1 100.0
Total 67 100.0 100.0

Sumber : Diolah dari SPSS 16.0
Dari hasil data tabel diatas menunjukkan bahwa respondenberjenis
kelamin laki-laki sebanyak 16 orang (23,9%) sedangkan sisanya responden 51
orang(76,1%) berjenis kelamin perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar subyek penelitian ini berjenis kelamin perempuan.
2. Prodi (Program Studi)
Untuk mengetahui tingkat frekuensi dan persentase berdasarkan Program

Studi responden dari 67 responden, dapat dilihat dari tabel berikut:



41

Tabel 4.3

Presentase Jumlah Responden Berdasarkan Program Studi

Valid Cumulative

Percent  |Percent
Frequency| Percent

Valid Akutansi 23 34.3 34.3 34.3
Manajemen 44 65.7 65.7 100.4G
Total 67 100.0 100.0

Sumber : Diolah dari SPSS 16.0

Data diatas menunjukkan Program Studi responden, frekuensi responden
Program Studi Akutansi 23 orang sebesar 34,3%, dan frekuensi responden dari
Program Studi Manajemen 44 orang sebesar 65,7%.

b. Deskripsi Data Variabel Penelitian

Berikut ini penulis akan menyajikan tabel frekuensi hasil skor jawaban
responden dari angket yang penulis sebarkan. Diantaranya dapat dikemukakan
sebagai berikut:Deskripsi hasil analisis persentase jawaban responden tentang
variabel Media Pembelajaran.

Tabel 4.4
Skor Angket Untuk Variabel X (Media Pembelajaran)

Alternatif Jawaban

SS S N TS STS Jumlah

o F % F % F % F % F % F %
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26

19

14

31

17

13

40

16

21

Berdasarkan tabel IV-5 diatas dapat diuraikan sebagai berikut:

38,80

28,35

20,89

46,26

25,37

13,43

19,40

59,70

23,88

31,34

36

41

36

31

31

37

33

16

33

31

53,73

61,19

53,73

46,26

46,26

55,22

49,25

23,88

49,25

46,26

16

17

20

19

10

17

15

5,97

8,95

23,88

5,97

25,37

29,85

28,35

14,92

25,37

22,38

1,49

1.49

1,49

1,49

2,98

1,49

2,98

1,49

1,49

67

67

67

67

67

67

67

67

67

20

42

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

a. Jawaban responden tentang Saya memiliki kesiapan waktu

b.

situasi, kondisi dan fasilitas belajar online sebanyak 26 orang

(38,80%), setuju sebanyak 36 orang (53,73%), netral sebanyak

4 orang (5,97%) dan tidak setuju sebanyak lorang (1,49%).

Jawaban responden tentangSaya mampu menggunakan media

belajar online Seperti,

zoom, google meet dan google

classroom, responden menjawab sangat setuju sebanyak 19
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orang (28,35%), setuju sebanyak 41 orang (61,19%), netral 6
orang (8,95%) dan tidak setuju sebanyak 1 orang (1,49%).

. Jawaban respondenSaya memahami penyampaian materi,
responden menjawab sangat setuju sebanyak 14orang
(20,89%), setuju sebanyak 36 orang (53,73%), netral sebanyak
16 orang (23,88%) dan tidak setuju sebanyak 1 Orang (1,49%).
. Jawaban responden tentang Saya mengerti pengunaan ppt dan
belajar mandiri, responden menjawab sangat setuju sebanyak
31 orang (46,26%), setuju sebanyak 31orang (46,26%), netral
sebanyak 4 orang (5,97%) dan tidak setuju sebanyak
lorang(1,49%).

. Jawaban responden tentang Penggunaan media zoom membuat
meningkatnya pengetahuan dan keterampilan, responden
menjawab sangat setujusebanyakl7 orang (25,37%), setuju
sebanyak 31 orang (46,26%), netral sebanyak 17 orang
(25,37%) dan tidak setuju sebanyak 2 orang (2,98%).

Jawaban responden tentangAdanya media zoom dapat
membantu  interaksi dosen dan mahasiswa dalam
berkomunikasi dan membahas materi, responden menjawab
sangat setuju sebanyak 9 orang (13,43%), setuju sebanyak 37
orang (55,22%), netral sebanyak (29,85%) dan tidak setuju

sebanyak lorang (1,49%).
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g. Jawaban responden Dengan penggunan media zoom
membantu saya memahami materi yang disampaikan
penyampaian materi dan tugas-tugas, responden menjawab
sangat setuju sebanyak 13 orang (19,40%), setuju sebanyak 33
orang (49,25%), netral 19 orang (28,35%) dan tidak setuju
sebanyak 2 orang(2,98%).

h. Jawaban responden tentang Media zoom membuat saya
disiplin dan bertanggung jawab, responden menjawab sangat
setuju sebanyak 40 orang(59,70%), setuju sebanyak 16 orang
(23,88%), netral sebanyak 10 orang (14,92%) dan tidak setuju
sebanyak (1,49%).

I. Jawaban respondententang Media zoom memberikan saya
semangat belajar, responden menjawab sangat setuju 16 orang
(23,88%), setuju sebanyak 33 orang (49,25%), netral 17
orang(25,37%) dan tidak setuju sebanyak 1 orang (1,49%).

J. Jawaban responden tentangKualiatas belajar melalui zoom
mampu meningkatkan pemahaman dan penguasa materi
belajar, responden menjawab sangat setuju sebanyak 21 orang
(31,34%), setuju sebanyak 31 orang (46,26%) dan netral
sebanyak 15 orang (23,38%).

2. Deskripsi hasil analisis persentase jawaban responden tentang Pemahaman
Mabhasiswa (Y).

Tabel 4.5



No
F

1 24
2 35
3 20
4 17
5 20
6 19
7 22
8 15
9 30
10 41
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Skor Angket Untuk Variabel Y (Pemahaman Mahasiswa)

Alternatif Jawaban

SS S N TS STS Jumlah

% F % F % F % F % F %
35,82 27 40,29 15 22,38 1 1,49 0 0 67 100
52,23 28 41,79 3 447 1 1,49 0 0 67 100
29,85 28 41,79 17 25,37 2 2,98 0 0 67 100
25,37 36 53,73 14 20,89 0 0 0 0 67 100
29,85 40 59,70 7 10,44 0 0 0 0 67 100
28,35 31 46,26 17 25,37 0 0 0 0 67 100
32,83 29 4328 16 23,88 0 0 0 0 67 100
22,38 30 44,77 21 31,34 1 1,49 0 0 67 100
44,77 24 35,82 9 13,43 4 5,97 0 0 67 100

61,19 21 31,34 4 597 1 149 0 0 67 100

Berdasarkan tabel 1V-6 diatas dapat diuraikan sebagai berikut:

a.

Jawaban responden tentang Saya dapat menyelesaikan tugas dengan
baik, responden menjawab sangat setuju sebanyak 24 orang (35,82%),
setuju sebanyak 27 orang (40,29%), netral sebanyak 15 orang
(22,38%) dan tidak setuju sebanyak lorang (1,49%).

Jawaban responden tentang Saya mampu mengambil keputusan dan

bepikir kritis, responden menjawab sangat setuju sebanyak 35 orang



46

(52,23%), setuju sebanyak 28 orang (41,79%), netral sebanyak 3
orang (4,47%) dan tidak setuju sebanyak 1 orang (1,49%).

Jawaban responden tentang Saya meriview ulang materi yang ditelah
disampaikan bapak/ibu dosen agar dapat saya pahami, responden
menjawab sangat setuju sebanyak 20 orang (29,85%), setuju sebanyak
28 orang (41,79%), Netral sebanyak 17 orang (25,37%) dan tidak
setuju sebanyak 2 orang (2,98%).

Jawaban responden tentang Dalam menggunakan media belajar zoom
saya selalu mempersiapkan diri dengan kondisi dan situasi yang
kondusif sehingga saya dapat memahami materi,responden menjawab
sangat setuju sebanyak 17 orang (25,37%), setuju sebanyak 36 orang
(53,73%) dan netral sebanyak 14 orang (20,89%).

Jawaban responden tentang Adanya media belajar zoom memudahkan
saya mengikuti pembelajaran, responden menjawab sangat setuju 20
orang (29,85%), setuju sebanyak 40 orang (59,70%) dan netral 7
orang (10,44%).

Jawaban responden tentang Adanya media zoom memberikan
kemudahan waktu mengakses pembelajaran , responden menjawab
sangat setuju sebanyak 19 orang (28,35%), setuju sebanyak 31 orang
(46,26%) dan netral sebanyak 17 orang (25,37%).

Jawaban responden tentang Dengan menggunakan media zoom saya
lebih termotivasi dalam meningkatkan ilmu pengetahuan yang

disampaikan,responden menjawab sangat setuju sebanyak 22 orang
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(32,83%), setuju sebanyak 29 orang (43,28%) dan netral 16 orang
(23,88%).

h. Jawaban responden tentang Saya memiliki fasilitas belajar online
yang mendukung, responden menjawab sangat setuju sebanyak 15
orang (22,38%), setuju sebanyak 30 orang (44,77%), netral 21 orang
(31,34%) dan tidak setuju sebanyak 1 orang (1,49%).

i. Jawaban responden tentang Adanya koneksi internet yang stabil
dalam pembelajaran, responden menjawab sangat setuju sebanyak 30
orang (44,77%), setuju sebanyak 24 orang (35,82%), netral sebanyak
9 orang (13,43%) dan tidak setuju sebanyak 4 orang (5,97%).

j. Jawaban responden tentang Saya dapat memahami materi
pembelajaran yang disampaikan oleh dosen, responden menjawab
sangat setuju sebanyak 41 orang (61,19%), setuju sebanyak 21 orang
(31,34%), netral sebanyak 4 orang (5,97%) dan tidak setuju sebanyak

1 orang (1,49%).

4.1.2 Analisis Data
a. Uji Kualitas Data
1) Uji Validitas
Program yang digunakan untuk menguji validitas instrument adalah
program Komputer Statistical Program For Social Science (SPSS) versi 16.0. Uji
validitas menggunakan pendekatan uji korelasi pearson product moment. Uji

validitas digunakan untuk menguji apakah data tersebut valid/ tidak valid.
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Pengujian validitas tiap instrument dengan cara mengkolerasikan tiap butir
pernyataan tersebut, syarat minimum untuk memenuhi syarat apakah setiap
pernyataan valid/ tidak valid dengan membandingkan Apabila r hitung > r tabel
(pada taraf signifikansi 5%), maka dapat dikatakan item kuesioner tersebut valid.
Apabila r hitung < r tabel (pada taraf signifikansi 5%), maka dapat dikatakan item
kuesioner tersebut tidak valid. Berdasarkan data yang terkumpul, maka terdapat
10 butir pernyataan untuk variabel Media Pembelajaran (X), dan 10 butir
pernyataan untuk variabel (YY) Pemahaman Mahasiswa.

Berikut adalah hasil analisa item pernyataan Variabel X :

a. Item pernyataan 1 memiliki nilai " Hitung 0,385 sedangkan " Tabel

sebesar 0,238 maka item pernyataan 1valid.

b. Item pernyataan 2 memiliki nilai " Hitung 0,591 sedangkan " Tabel

sebesar 0,238 maka item pernyataan 2valid.

c. ltem pernyataan 3 memiliki nilai " Hitung 0,373 sedangkan " Tabel

sebesar 0,238 maka item pernyataan 3valid

d. Item pernyataan 4 memiliki nilai " Hitung 0,361 sedangkan " Tabel

sebesar 0,238 maka item pernyataan 4valid

e. Item pernyataan 5 memiliki nilai " Hitung 0,550 sedangkan " Tabel

sebesar 0,238 maka item pernyataan 5valid

f. Item pernyataan 6 memiliki nilai " Hitung 0,635 sedangkan " Tabel

sebesar 0,238 maka item pernyataan 6valid

g. ltem pernyataan 7 memiliki nilai " Hitung 0,578 sedangkan " Tabel
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sebesar 0,238 maka item pernyataan 7valid

h. Item pernyataan 8 memiliki nilai " Hitung 0,612 sedangkan " Tabel

sebesar 0,238 maka item pernyataan 8valid

i. ltem pernyataan 9 memiliki nilai " Hitung 0,649sedangkan " Tabel

sebesar 0,238 maka item pernyataan 9valid

Item pernyataan 10 memiliki nilai " Hitung 0,546 sedangkan " Tabel
sebesar 0,238 maka item pernyataan 10valid. Diketahui semua butir pernyataan
untuk variabel X (Media Pembelajaran) memiliki status valid dan sah dijadikan
instrument penelitian.

Berikut adalah hasil analisa item pernyataan Variabel Y:

a. Item pernyataan 11 memiliki nilai " Hitung 0,576 sedangkan " Tabel

sebesar 0,238 maka item pernyataan 10valid

b. Item pernyataan 12 memiliki nilai " Hitung 0,536 sedangkan " Tabel

sebesar 0,238 maka item pernyataan 10valid

c. Item pernyataan13 memiliki nilai " Hitung 0,631 sedangkan " Tabel

sebesar 0,238 maka item pernyataan 10valid

d. ltem pernyataan 14 memiliki nilai " Hitung 0,585 sedangkan " Tabel

sebesar 0,238 maka item pernyataan 10valid

e. Item pernyataan 15 memiliki nilai " Hitung 0,sedangkan " Tabel

sebesar 0,238 maka item pernyataan 10valid

f. Item pernyataan 16 memiliki nilai " Hitung 0,564 sedangkan " Tabel

sebesar 0,238 maka item pernyataan 10valid
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g. ltem pernyataan 17 memiliki nilai " Hitung 0,600 sedangkan " Tabel

sebesar 0,238 maka item pernyataan 10valid

h. Item pernyataan 18 memiliki nilai " Hitung 0,522 sedangkan " Tabel

sebesar 0,238 maka item pernyataan 10valid

i. Item pernyataan 19 memiliki nilai " Hitung 0,632  sedangkan

"Tabel sebesar 0,238 maka item pernyataan 10valid

j. Item pernyataan 20 memiliki nilai " Hitung 0,572 sedangkan " Tabel
sebesar 0,238 maka item pernyataan 10valid
Diketahui semua butir pernyataan untuk variabel Y (Pemahaman Mahasiswa)
memiliki status valid dan sah dijadikan instrument penelitian.
2) Uji Reliabilitas
Selanjutnya item instrument yang valid diatas diuji reliabilitasnya untuk
mengetahui apakah seluruh item pernyataan dari tiap variabel sudah menerangkan
tentang variabel yang diteliti, uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan
Cronbach’s Alpha. Kriteria penilaian dalam menguji reliabilitas instrument adalah
apabila nilai Cronbach Alpha > 0.6, maka penelitian tersebut dianggap reliabel.

Hasilnya seperti yang ditunjukkan dalam tabel berikut.

Tabel 4.8



Hasil Uji Reabilitas
Variabel X dan Y

o1

Variabel Nilai Reliabilitas Status
Media Pembelajaran(X) 0,715 Reliabel
Pemahaman Mahasiswa(Y) 0,771 Reliabel

Sumber : Diolah dari SPSS 16.0

Nilai reliabilitas instrument diatas menunjukkan tingkat reliabilitas

instrument sudah memadai karena mendekati 1 (>0.6), dapat disimpulkan bahwa

butir pernyataan masing-masing variabel sudah menjelaskan atau memberikan

gambaran tentang variabel yang diteliti.

b. Uji Normalitas Data

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah didalam model

regresi variabel dependen dengan independennya memiliki distribusi normal

atautidak.Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Pemahaman Mahasiswa
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Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas
Sumber: Diolah SPSS 16.0

Gambar diatas mengemukakan bahwa model regresi telah memenuhi
asumsi yang telah ditemukan sebelumnya, sehingga data dalam model regresi

penelitian cenderung normal.
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Histogram

Dependent Variable: Pemahaman Mahasiswa
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Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas
Berdasarkan pengujian distribusi normal, maka data diatas dapat dikatakan
telah berdistribusi normal karena distribusi data tersebut tidak melenceng ke Kkiri

atau melenceng ke kanan.
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c. Uiji Regresi Linier Sederhana
Hasil pengolahan data dengan SPSS tentang pengaruh variabel Media

Pembelajaran terhadap variabel Pemahaman Mahasiswa dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
Tabel 4.9
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients )
Model T | Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 11.055 4.214 2.623 011
Media
Pembelajaran 745 103 669 [7.253 1000

a. Dependent Variable: Pemahaman Mahasiswa
Hasil pengujian data diatas didapat hasil sebagai berikut:
a =11.055
bX =0,745
Maka model persamaan regresinya adalah: Y = a + bX
=11.055 + 0,745X
Keterangan :
Y = Variabel Pemaahaman Mahasiswa = Konstanta

bX= Variabel Media Pembelajaran
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Persamaan diatas memperlihatkan bahwa variabel bebas (Media
Pembelajaran) memiliki kofisien b yang positif sebesar 0,745 terhadap variabel
terikat (Pemahama Mahasiswa) sehingga dapat diartikan jika media pembelajaran
ditingkatkan di STIE BINA KARYA Tebing Tinggi maka variabel bebas X
(Media Pembelajaran) mempunyai pengaruh yang searah terhadap variabel terikat

Y (Pemahaman Mahasiswa).

d. Uji Hipotesis
1. Uji Determinasi (Uji R%)
Mengetahui sejauh mana kontribusi atau persentase pengaruh Media
Pembelajaran terhadap Pemahaman Mahasiswa, maka dapat diketahui uji
determinasi yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.10 Hasil Uji Determinasi (R)
Model Summary”®

Model R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

669 447 439 3.19259

Sumber : Diolah SPSS 16.0
a. Predictors: (Constant), Media Pembelajaran

b. Dependent Variable: Pemahaman Mahasiswa
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Nilai R Square diatas diketahui 0,447 atau 44,7% menunjukkan sekitar
44,7%variabel Pemahaman Mahasiswa (Y) dipengaruhi oleh media
pembelajaran (X) . Sementara sisanya sebesar 55,3% dipengaruhi oleh variabel
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

2. Uji Parsial t hitung (Uji t)

Nilai perhitungan koefisien (rxy) akan diuji tingkat signifikannya dengan
uji t Hipotesis parsialnya adalah sebagai berikut:

HO : B — O (tidak ada pengaruh signifikan Media Pembelajaran terhadap

Pemahaman Mahasiswa)

HO :B # 0 (ada pengaruh signifikan Media Pemebelajaran terhadap Pemahaman

Mahasiswa)
Tabel 4.11 Hasil Uji t Hitung (t)
Model Summary

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model t Sig.

B Std. Error | Beta
1(Constant) 11.055 | 4.214 2.623 011
Media
Pembelajaran | .745 103 .669 7.253 .000

Sumber : Diolah SPSS 16.0
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a. Dependent Variable: Pemahaman Mahasiswa
Hasil pengujian data diatas terlihat bahwa nilai sig, probability 0,000<

0,05 dan nilai thitung 7.253 > 1.996 ttahel, Mmaka ada pengaruh yang signifikan

antara variabel bebas dan variabel terikat, dengan demikian HO ditolak dan Ha
diterima. Maka Media Pembelajaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Pemahaman Mahasiswa

4.2. PEMBAHASAN
Hasil pengujian terlihat bahwa variabel bebas memiliki pengaruh terhadap
variabel terikat. Lebih rinci hasil analisis dari pengujian tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut:
4.2.1 Pengaruh Media Pembelajaran terhadapPemahaman Mahasiswa.
Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel X (Media
Pembelajaran) terhadap variabel Y (Pemahaman Mahasiswa), hal ini dilihat dari

nilai t nilai 0,000< 0,05 dan nilai thjtung 7.253 > 1.996 ttapel, menunjukkan HO

ditolak dan Ha diterima, berarti Media Pembelajaran berpengaruh secara

signifikan terhadap Pemahaman mahasiswa pada taraf 0,05.

4.2.2 Deskripsi Data
Data penelitian ini, penulis menggunakan data dalam bentuk angket.
Menggunakan 67 mahasiswa sebagai responden dengan mayoritas berjenis
kelamin perempuan sebesar 76,1% dan minoritas laki-laki sebesar 23,9%.
mayoritas Program Studi responden dalam penelitian ini berasal dari STIE BINA

KARYA Tebing Tinggi 65,7%, dan minoritas responden bersal dari Program
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Studi Manajemen dan Akutansi sebesar 34,3%, dan semester responden

seluruhnya berasal dari semester VI sebanyak 100%.

4.2. Kualitas Data
Masing-masing pernyataan dari setiap variabel adalah Valid.Maka
instrument pernyataan yang digunakan untuk mengukur setiap variabel adalah
instrument yang tepat atau benar.Dan dari hasil uji reabilitas diketahui bahwa nilai
koefisien dengan interprestasi reliabel diatas 0,60 ini menunjukkan bahwa data

tersebut memiliki reliabel yang baik.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian dan pembahasan tentang Pengaruh Penggunaan Media
Belajar Zoom Terhadap Pemahaman Mahasiswa STIE BINA KARYA Tebing
Tinggi. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan bahwa
Media Pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap Pemahaman mahasiswa hal
ini didasarkan pada hasil Uji t 7.253 > 1.996 nilai dengan sig 0,000 < 0,05
menunjukkan HO ditolak dan Ha diterima.

Berdasarkan uji Determinasi Nilai R Square 0,447 atau 44,7%
menunjukkan sekitar 44,7% variabel Pemahaman mahasiswa (Y) dipengaruhi oleh
Media Pembelajaran (X). Sementara sisanya sebesar 55,3% dipengaruhi oleh
variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini.Maka penulis menarik kesimpulan
dalam penelitian ini variabel Media Pembelajaran mempunyai pengaruh positif
dan signifikan sebesar 0,447 atau 44,7% terhadap Pemahaman Mahasiswa di

STIE BINA KARYA Tebing Tinggi.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan maka
selanjutnya penulis memberikan saran yang kiranya dapat memberikan manfaat

kepada pihak-pihak yang terkait. Adapun saran yang dapat disampaikan adalah:
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Bagi pihak STIE BINA KARYA Tebing Tinggi diharapkan dapat
memberikan perhatian serius pada Mahasiwa mengenai metode
pembelajaran, kurikulum,waktu belajar dan kompetensi dosen agar
dapat menarik minat mahasiswa serta melatih mahasiswa.

Bagi dosen pengajar disarankan dapat memberikan motivasi kepada
mahasiswanya agar dapat memahami dan dapat mempraktekkan
secara langsung bagaimana menjalankan perkuliahan yang benar dan
baik dengan mampu menerapkan nilai-nilai keislaman dalam berlajar.
Bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan kajian mendalam
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi penggunan media belajar
zoom dan mencari tahu apakah pemberian media belajar telah
proporsional.

Bagi mahasiswa disarankan agar lebih aktif baik dalam pemahaman
belajar, dan mampu memberikan informasi baru dalam dunia belajar
maupun dunia luar, keterampilan yang dimiliki mahasiswa sebagai
modal untuk kedepannya dan dapat memotivasi diri agar dapat sukses

dalam belajar.
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Jawaban Variabel Pemahaman
Mahasiswa

112[3]/4]5/6|7[8]9]10

Total

391 4|5/3/4/3/3/4[3|5

41|54 |3|4|4,4/4/4|5

43343444 4|4]|5

41| 5]5|5[4]|5/3/4|4]|5

4415|5441 4,4|/3/4|5

4415|5444 ,4/3/4|5

41141534543/ 5|4

42131414145 /4/4]5]4

441 5|5|5|4]4|5]4]14|4

421414141313 /3/3[4|3

38| 2|5/5[3|4|5/5[3]2

37134/ 4]5]5|5]5]3]|2

3813|433 /4/4/4]3]3

34/3/5/4]5]5[3]3|3]|2

33/ 3[3]3[3/4/4[3[3]4

43|5]4|3[4|4,4/4/4]|5

41| 543|444 4]4]|5
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3714[5]3|3/4/3[3]4]4
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5
3
5
5
3
4
5
4
4
4
4
4
4
3
3
3
4
4
4

Jawaban Variabel Media
Pembelajaran

112]3|4|5 6[7]8]9]|10

semester
6

1/4/5/4|5[5 3[3|3|4
114/4|/4|/5/4 4[4|5|4
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1/5/4|3/4/4 4[5|5|4
114/4/4/5|5 4[4|5|4
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1/5/4/4/4|5 4[4|5|4
1144|544 4[4|5|4
1/5/3[3/4[2] 4|/5|5]|3
1/5/4/3|/5/3 3[3|3/|4
1453 |4[4] 3[4|4]|3

114/3/4/4/3 3[3]3]|3

14133 |4[4 2[2|4]|3
1144|554 4[5|5|4
1144|454 4[4|5|4
114/4/4/5/4 4[4|5|4
1/5/4|3/4/4 3[4|5|4
1/4/3]5/5[3] 4/3|3][3
1/4/3]5/5[3] 4/3|3]|3

prodi

Jenis
Kelamin

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
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Out Put Uji Validitas variabel (X) Data Media pembelajaran Zoom

Correlations

Item 1| Item 2| Item 3] Item 4| Item 5| Item 6| Item 7| Item 8] Item 9| Item 10| Total
Item 1 Pearson * - * o
Correlation 1| .098| 2667 -.120] .064| .167| -.031| 3677 -.003| 202 .385
Sig. (2-
: 428 020 .333| .606| .177| .804| .002| .979| .016| .001
tailed)
N 671 671 671 671 671 671 67 67 67 67 67
ltem 2 Pearson 098 1| -o11| 3137 3167 3177 4527 .150| 4587  097] 591
Correlation
Sig. (2-
: 428 9271 010 .009| .009| .000| .198] .000| .434] .000
tailed)
N 6711 671 671 671 671 671 671 67 67 67 67
ltem 3 Pearson 2667 -.011 1| 079 020| 225 -044] 150| .0s0| 2427 373"
Correlation
Sig. (2-
: 029 .927 526| 871 .067| .722| .225| 5200 049] 002
tailed)
N 6711 671 671 671 671 671 67 67 67 67 67
ltem 4 Pearson -120 3137 079 1| 099 .105| .140| -041] 2457 085 .3617
Correlation
Sig. (2-
: 333 .010| 526 424 115|250 .743| 045 493| .003
tailed)
N 6711 671 671 671 671 67 67 67 67 67 67
ltem > Pearson 064| 316 .020] .099 1| 2597 210 27871 3017 2697 .550™
Correlation
Sig. (2-
: 606| 000 871 .424 035 .089| .023] .013| .028] .000
tailed)
N 671 671 671 671 671 671 67 67 67 67 67
ltem 6 Pearson 167| 3177 .225| 195 259" 1| 4407 4027 2517 127 635
Correlation
Sig. (2-
. 1771 009| .067| .115| .035 000 .001] .040| .307| .000
tailed)
N 671 671 671 671 671 671 671 67 67 67 67
ltem 7 Pearson o9l 450" _o4a| 140 210| 4407 1| 277 4397| .132| 578"
Correlation
Sig. (2-
: 804| .000| .722| .250| .089| .000 023 .000| 285 .000
tailed)
N 671 671 671 671 671 671 67 67 67 67 67
ltem8 Pearson  § 47| 450l 150| -.041| 2787 4027 277" 1| 2857 2717 6127
Correlation
Sig. (2-
: 002| .198| .225| .743| .023| .001| .023 o19] 0271 000
tailed)
N 6711 671 671 671 671 671 67 67 67 67 67
ltem 9 Pearson -.003| 458" .080| 2457 3017 2517 4397 2857 1| 3397 .649™
Correlation
Sig. (2-
: 979| .000| 520 .045| .013| .040| .000| .019 .005| .000
tailed)
N 6711 671 671 671 671 671 67 67 67 67 67




ltem  Pearson 292" .097| 2427 08| 2691 .127| .132| 2717 339" 1| 5467
10 Correlation

Sig. (2-

: 016| .434| 049 493 .028| .307| .285| .027] .005 .00l

tailed)

N 671 671 671 671 67 67 67 67 67 67 67
Total Pearson | qocel 5o1| 373" 3617 5507 6357 5787 6127 6497 546 1

Correlation

Sig. (2-

: 001| .ooo| .002| .003| .000| .000] .000| .000| .000| .000

tailed)

N 671 671 671 671 67 67 67 67 67 67 67

*. Correlation is significant at the 0.05 level
(2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01
level (2-tailed).

Out Put Uji Reabilitas Data Variabel Media Pembelajaran Zoom

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded?®

Total

67

0

67

100.0

.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.715

10




Uji Validitas Variabel (Y) Pemahaman Mahasiswa

Correlations

Item 11| Item 12 |Item 13|Item 14| Item 15 | Item 16 | Item 17 | Item 18 | Iltem 19 | Item 20 | Total
ltem 11 Pearson. 1| 3707 2557 213 144 -005| 2617 3657 4177 176 576
Correlation
Sig. (2-
: 002| 038 084 244 066| 033 002| 000 154 000
tailed)
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
ltem 12 Pearson | a4 1| 5707 2587 234|097 a32|  -o042|  160| 3827 5367
Correlation
Sig. (2-
. 002 ooo| .035] 057 435 288 733 1971 001 000
tailed)
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
ltem 13 Pearson | oopel  570™ 1| 3507 398 209 2707  oeo| 148|283 631
Correlation
Sig. (2-
: 038]  .000 o004] 001 014 027 580 232 020 000
tailed)
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
Item 14 Pearson 213 2587 350" 1| 4157 3287 345™ 097| 2847 144| 5857
Correlation
Sig. (2-
: 084|  .035] 004 ooo| .007| .004 436| 0200 245|000
tailed)
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
ltem 15 Pearson. 144 234 3987 415 1| 122 259 115 .125| 226|500
Correlation
Sig. (2-
. 244 o057 .001] 000 326| 034 354 314|065 000
tailed)
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
ltem16 Pearson | 405 0g7| 2097 3287 a2 1| a3l 3007 3597 2707 5647
Correlation
Sig. (2-
: 966l 435|014 007 326 000 o014 003 0271 000
tailed)
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
Item 17 Pearson | | ok * ek o] o)
e onl 261 132| 2707 345 259°| 431 | 332 1771 232|600
Sig. (2-
. 033|  288] .027] 004 034 000 ooe| 153 059 000
tailed)
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
ltem 18 Pearson | age  _oao| oso| 097] 15| 3007 332" 1| 4107 236 5227
Correlation
Sig. (2-
: 002|  .733| ss0| 436 354 014|006 oo1l  .0s4] 000
tailed)
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
ltem19 Pearson | oo 160l 148| 2847|  a28| 3597 a7l 4107 1| 3797 .632™
Correlation
Sig. (2-
. ooo| 197|232 020 314 003 153 001 002|000
tailed)
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
ltem 20 Pearson. 176| 3827 2837 144|206 2707 232 236 379 1| 572"
Correlation
Sig. (2-
54| 001|020 245 065 027 059 054|002 000

tailed)




N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
Towl — Pearson | g6l 535m| 6317 85| s007| s64”| 6007 5227 6327 572" 1
Correlation
Sig. (2-
: .000 .000] .000f .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed).

Out Put Uji Reabilitas data Pemahaman Mahasiswa

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 67 100.0
Excluded® 0 .0
Total 67 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

771 10

Out Put Normalitas data

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Pemahaman Mahasiswa
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Out Put Uji Regresi Linier Sederhana

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Pemahaman Mahasiswa 41.4925 4.26179 67
Media Pembelajran Zoom 40.8358 3.82415 67|
Correlations
Media
Pemahaman Pembelajran
Mahasiswa Zoom
Pearson Correlation Pemahaman Mahasiswa 1.000 .669
Media Pembelajran Zoom .669 1.000
Sig. (1-tailed) Pemahaman Mahasiswa .000
Media Pembelajran Zoom .000
N Pemahaman Mahasiswa 67 67
Media Pembelajran Zoom 67 67

Variables Entered/Removed”

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Media
Pembelajran .|Enter
Zoom?

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Pemahaman Mahasiswa

Model Summaryb

Change Statistics

Adjusted R| Std. Error of | R Square Sig. F Durbin-
Model R |R Square| Square |the Estimate| Change |F Change| dfl df2 Change | Watson
1 .669% 447 439 3.19259 447 52.609 1 65 .000 2.165

a. Predictors: (Constant), Media Pembelajran Zoom




Model Summary”

10

Change Statistics
Adjusted R| Std. Error of | R Square Sig. F Durbin-
Model R | R Square| Square |the Estimate| Change |F Change| dfl df2 Change | Watson
1 .669% 447 439 3.19259 447 52.609 1 65 .000 2.165
b. Dependent Variable: Pemahaman Mahasiswa
ANOVA"
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 536.226 1 536.226 52.609 .000%
Residual 662.520 65 10.193
Total 1198.746 66
a. Predictors: (Constant), Media Pembelajran Zoom
b. Dependent Variable: Pemahaman Mahasiswa
Coefficients®
Unstandardized| Standardized 95% Confidence Collinearity
Coefficients | Coefficients Interval for B Correlations Statistics
Std. Lower | Upper | Zero-

Model B Error Beta t Sig. | Bound | Bound | order |Partial | Part| Tolerance| VIF
1 (Constant) 11.055| 4.214 2.623 .011] 2.638| 19.472

Media

Pembelajara .745 .103 .669| 7.253 .000 .540 .951| .669| .669|.669 1.000{ 1.000

n Zoom
a. Dependent Variable:
Pemahaman Mahasiswa

Coefficient Correlations®
Media

Model

Pembelajran

Zoom

Correlations

Media Pembelajran Zoom

1.000

Covariances

Media Pembelajran Zoom

.011

a. Dependent Variable: Pemahaman Mahasiswa




Collinearity Diagnostics®

Variance Proportions

Media
Dimensi Pembelajran
Model on Eigenvalue | Condition Index | (Constant) Zoom
1 1 1.996 1.000 .00 .00
2 .004 21.564 1.00 1.00

a. Dependent Variable: Pemahaman Mahasiswa

Residuals Statistics?

Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Predicted Value 34.9067 48.3232 41.4925 2.85037 67
Std. Predicted Value -2.311 2.396 .000 1.000 67
Standard Error of Predicted

Value .390 1.019 .527 .164 67
Adjusted Predicted Value 34.3669 48.2463 41.4795 2.85818 67
Residual -7.36027 7.85726 .00000 3.16831 67
Std. Residual -2.305 2.461 .000 .992 67
Stud. Residual -2.324 2.525 .002 1.007 67
Deleted Residual -7.48246 8.27263 .01303 3.26288 67
Stud. Deleted Residual -2.409 2.639 .006 1.026 67
Mahal. Distance .002 5.743 .985 1.385 67
Cook's Distance .000 .169 .015 .030 67
Centered Leverage Value .000 .087 .015 .021 67

a. Dependent Variable: Pemahaman Mahasiswa

11
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DATA PRIBADI
Nama

Tempat/ Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Agama

Jurusan

Fakultas

Anak Ke

Ayah

Ibu

Alamat

Status
No.HP/Wa

PENDIDIKAN
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Cindi Aulia

: Desa Pon , 22 September 2021

. Perempuan

. Islam

. llImu Komunikasi

: Ilmu Sosial dan llmu Politik

: Ketiga (3) dari lima (5) bersaudara

: Romahadi

: Nurlela

: JI. Kebun Sayur Raya Pasar 1X No.lV Gg.Rahmad Helevetia

Medan

: Belum Menikah
: 0822 1385 6909

1. SD N 107446 Peringgan, Lulus tahun 2010
2. SMP N 1 Sei Bamban, Lulus tahun 2014
3. SMA N 2 Tebing Tinggi, Lulus tahun 2017
4. Tercatat sebagai Mahasiswa Akhir Jurusan llmu Komunikasi Fakultas llmu Sosial dan
Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara pada tahun 2021
Demikian Daftar Riwayat Hidup ini saya perbuat dengan sebenar-benarnya, untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan  April 2021

CINDI AULIA
NPM.1703110100
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PEDOMAN WAWANCARA g

Judal : PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA BELAJAR ZOOM
TERHADAP PEMAHAMAN MAHASISWA STIE BINA
KARYA TEBING TINGGI

Nama penehiti - Cdi Aulia
Prodi / Fakultas  : llmu Komunikasi / Fakultas Timu Sossal dee Timu Pobeik
Tempat : STIE BINA KARYA TEBING TINGGI
Wakiu Wawancara ..
I Kdentias Informan
a.  Nama
b. Kelas

¢ Jems Kelamin

d  Prodi

2. Daftarpertanyaan:

MEDIA PEMBELAJARAN
1. Saya memiliki kesiapan wakta stuasi, komdisi dan fasilitas belajar onkine

2. Saya mampu menggunakan media belagar online Seperts, zoom. google
meet dan google classroom

3. Saya memahami penyampaian materi

1. Suya mengert pengumaan ppt dan belajar mandsn



5 Peagpunsan medsa zoom membust menmgkatnya pengetahuan dan
keterampalan

6. Adanya medsa zoom dapat membamtu inderaksi dosen dan mabasiswa
dalam berkomundas: dan membahas maten
7. Dengan penggunan media 200m membanty ssva memahami materi yang

disampaikan penyampaian maseri dan fugas-iigas

8 Media zoom membuat saya disiphn dan bertanggung jawab

9. Media zoom membenkan saya semangat belajar

10, Kuahatas belapr melalui zoom mampe meningkatkan pemahaman dan
penguasa maten belajar

PEMAHAMAN MAHASISWA
I, Saya dapat menyelesaikan tugas dengan bak

2 Saya mampu mengambil keputusan dan bepakir kritis

3 Saya meriview ulang matent yang ditelah disampaikan bapak/ibu dosen
agar dapat sava pahami

4 Dalam menggunakan meds belajar zoom saya selalu mempersiapkan din
dengan kondis: dan situasi yang koadusif sehingga saya dapat memahami
maten

S, Adanya medha belyar zoom memudahkan sayn mengikuti pembelajaran

6. Adanya media zoom membenkan kemadahan waktu mengakses
pembelaaran



FAKULTAS ILIU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

e o B e L ] T p———
. Tyt Portoa B¢ S S g o254 ool wee@urani y
TR — e —_— — B e
Pmoaowuzsmmm
JUDUL SKRIPSI
1 ; 3 (‘w'v;nj ;
g,?.‘.yc““ Toaranas:: \ Yot SO, Medm, 0. < 3088
FISTF Unsu
&
Maodas

Azrslivu aalax wr wd

Dewrges: tormar, Sm:mma ras

A3 < bewal 23 Mab s ]
B ~— 3 Matzkisan kxm&ngSudén
Nazia lsiges; ;c.'.'.‘!.,' w e TN A
NPM - Wm0 b —————— e e .
Yareses. llm..-!w&t?f:-. LT TR B
Toouspea gk . 2. s, P Xeoateris 3 W

F W Pemnet oo Wede Gt pr 2w wWwhadyo
l - ‘ CL Z RN

o - : L u/
hrshaa fwe ST Give o l'.‘Vmo, “',‘,101\

| 2 L:M "Mun-n wm:v-q Ines poryn '
1 L LY} Oflllt.r) 1
v can angw ey
bt (LT mgs: m_'h‘;"\or wh’"""’ Frw o,
| 3

3‘0‘*1' Peedead oo i b L T . Ml '

AP towv Sume* ([ Coucde bagus r : ‘
- - beed, U LOFFe Sha p ]
Sersers permatecan isi svPe barmpirkas

- Dufiwr Karajoun Akafeczie Madzsira, DEAN 5 ddoslzeskag ¢ Dekzg
) TMMLMMMWMM’{.“ —_—_—

Mh&-abnkqum "
)wa)mzu)mtiaug ’

Medety, 121 .. %O Sapen pur o fan

Xotug,

, o  ZAMNEG M)
N M AN S Soc. 0.1 . . n




SEAJELIS PENDIINRAN TINVGCE PENELITIAN & PENCEMBANCAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

aae fagter oty Basn bo ] Weten JI008 Telp /DS ) OB B0c) GE00SE Dax 200-29¢ Faa et MM
Wetndn Mo fewwosascik  Cosd  retaeueee s i

~-“

R i e
e

SERAT FENETAPAN JIDU L ShRIFs)
PAN FEMRBIVMRBISC
Nemer - GSRTLEALA MSALAS 200

Debas Fakakas e Seslsl Gae e Polind. Uinvessie Mudumemad s Semaicrs Uies
bosdmaian Sem Kepmessn Tt Folofie (e Sosel e Pedih Nossaw
STUSKVN AUMSUSVE DS Tangae! 15 Rabvd Awvnad 000 W 25 Noversber X008 dan
Rebomwraios botun Prvogram Soah Tee Koesamibro wrlangad - M Desessber MM doagan e
weovwtapdhon padal dpe dan porvdesssey; posabsan setah mahe o se scbwg berikat

Nams sdmssan ¢ CINBI AV

M 131 M0e

Frogram Saxh Irew Somvandan

e VI T ugahs Tabam Akadornih 20000001

Junhd Skrpm PENGANLE  PFENGLLENAAN MEINA BLAAR M
TEHMADAF FEMANAMAN MIANASESWA STEE BINA KARYA
TLEING TINGG

Fordrrebeong e ZIEFANMIM | Kom

Thengany dewvhian ted Seondan meradn surgne dorgae woicetam swhags Sorrbas

I Pessbsn sknpa hares merwrsds (vosads dan whages sang herpadoran Lopeds botorfuas
s FLe S & delam Sermt Kepwtesan  Dudas FISIP UMSL Neosser
FTASEKA STMSL AT 00N Tangaed 15 Rabdal Awwal 144D W 75 Noversber TN R

2 Sewsm deagen vomser tovdafinr & Frogram Stach S Kossasdase 015 170310 takas 20X
Fosctapas pxhd shnpe das ponberdegy 121 dan roskcah sorpes drastbar batd apabels tadak
scioa sohyiem mea badshanas stas herertsagen dempen Perssean yanyg berbd u
Mans Kadolusrss tangeat 3 Disemiber 2021,

Thwtapian & Moden
Modern, 20 Dysmssdd Anowad 1882 1
1S Mrwamn LOR Y

Tewshosan
I Ketsa P S Dese Somvandas FISIP LS & Modan

2 Pomsbimdnng voe & Mo,
1 Pertivessd



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

S FKapten Muottar Basd Ne ) Moo 20000 T JoRT| SEDSNET - 1T) SO0 Sxt 20820 P JOR1| SE224TH

MRl e e
PERMOHONAN
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
Kepada Yth. Medan, ...2..0% . 203
Bapak Dekan FISIP UMSU
&
Medan,

Arralany ‘alatbswe wr. wh

Denpes honnat, says yasg bestnds tamgan di bawad ini mahasisws Fakultss Tl Sosial dan

limuo Politik UMSU :

Nama lengkap - (‘)‘)' banor

NPM [o3wp 00 | ‘
mmmmsm-rmw\mdhmmm
Penstapen Skripsi dan Pembizbing No. . SKINIVUMSUSST 207! wmnggal

dengan yodul rebagm berdout -

Pernprsvy  Penttoann  MED A gea MR 2oom
TERUO 05 0 MenAT  MAOASISWR ST Dok EMEYR

Bersama permohonan mi saya lamporkan -

Surat Penetapen Joudul Skripsi (SK - 1)

Swxat Penctapan Pembambing (SK-2x

DEAM yeng selah disahkan;

Kavs Hesll Soudi Semester | 2 serakhir,

Tae:dde Bukti Lunss Beban SPP tahap berjalan;
Tanda Bukti Lunas Bisyn Seminar Proposal Skripsi;

Projensal Skripsi yang wlah disahkan oleh Pembimbing (rengkap -3)
Sermms berkas dimasskan ke dalom MAP

Demikinslal pormobaran saya untsk pengurusan selanjutnye. Alas perlatian Bapak says
wapkan fenma kasih. Wassalom

umm/ ——
: o
o
( : (andl )

PENRSN -




T

Fow T ey
ENOLABMYE LN Kelldl 1 NVWYASNY YT o | :
LML WVININ VIV SYSHYZIR0 BVENMON S | = YHONEH VA C 9SS NVIRENG ..8:8:# USODNN VN0 §
CVIVARASYIN 1159 LYNIN vOWHAZL VONVE LLOK, SV o T o |
HIIOHTIO SNV INILL YV ANVISEINY WIAd V20N Lywverssvn 0 | 9082 wyvow uves wg's ‘Ueve iy SNoHiE IO A
SN ONER YAV YNE 318 WSISVHVIV NV VWi , ,
ANONREL OO Y38 WA MWW ORI HaveNad | T MV Y et v . e,
B S0 NWAIAEYE VTSN NYLYNONISS VN 5 5 YOUNS
ANONMEL COOAIVES WLk NYVNIISENd HIRNENG vaona] Y awmgz R e— WREHR VIV y
MM, N4 WININ ST SYH TR 5S vonaws s o o
AWV LIVECOLYRENS HYBAYD My 1B AVDMNS HNIE. SEITVWY OV VAR O SBIM HYDAVE W2

oo !ﬂ@!u

TN !di‘c‘i gsn:!ln

TSNS s 289 :3"
L 202 Wrugeg L2 Teqes eltue ) ‘v
SBEMUNWO N M| eng wwiboyy

IOTACONSANIVE WONNAEE  OWeN
CADINE TR Ol ired MYNINSS NV I TINY AN Y OINY N

HULIOG NS NYO TVISOS NINS SYLIMY Y
VHYLN VESLYWNS WVAOYNNYHAR SYLIENIANN




MAJELIS FENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

- S0 Fapien Muotry Sast Se ) Madae 2008 Tep (oRT| SEDONET . 1| SA0EAS Sat 208207 Fan JONT| SE2SLTH
..‘r'_:::::"':_ Wetile Epciwwearmaick  Fend neeGueesssd
e ——
PERMOHONAN
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Kepada Yth. Medan, ...=2..0% . 203

Bapak Dekan FISIP UMSU

&

Medan,

Asraianu alovbay wr. wh

Denga hormat, ssys yung bestinds agan di bawad ini mahasisvws Fakultus Tlew Sosal dan

Il Politk UMSU :
Nama lengkap LM fano
NPM . jo3p 0o i
Jaraan Jowmy Foweceees,

mmwunjnmﬂnnlmmmnSunurhwﬂdSh.uvngamnhnmumswu
l‘am Judul Sknpsi dan Pembizbing No. L SKIIVUMSU-ST20%! .  waggal

dengan jodul retagn berdout -

Pgu,emu Pe b vann)  MED A eus AR LooW
TERUNORD  TF MARMAT  MAWRSISWA ST pouk EAEYA

Bersama permobonan mi saya lampirkan

Surat Penstapen Judul Skripst (SK - 1%

Swxat Penctapan Pembambing (SK-2x

DEAM yeng wlah disahkan;

Karoz Hesll Soudi Semester | 2 erskhir,

Tae:dhs Bukti Lunay Beban SPP tahap berjalan;

Tands Bukti Lusas Biayn Seminar Progosal Skripsi;

Projensal Skripsi yang wlsh disshkan oleh Pembimbing (rengkep -3)
Semsa berkas dimasdkan be dalom MAP

Demikinslah pormobaran saya untsk pengurusan selanjutnya. Alas perdatian Bapak saya
wapkan ferma kasih. Wassalom

umm/ P s,
— -
e
{ - B )

PEARNR N -




\.\., WO W INHA N e W HS 'NIEY OYHYHOA "0
£ AR

e

SLejanes 4
velln eniued

_ : W 120C fudy 0¢

H vy} UUpeweY 81 ‘vepsiy BUepIs SIMoN |
|
’ el e Wil = TR R i
A/ i 1 S86din (0N35HA) N *1d VMO YIS YraaNy dSN woyrr sog's] v 'sos'S ONAPNYA] onn 1 ;
v ..-. w
_’«, ONINGIN AY VG YN TYNOSHICLNI ISYHINIROX [S08'S HITYS NIty 10} TIOHSNY UYARIY Keio i) SSOMROEV || g VAREALY INNARIVHO § O
(L SNIBEL VANYH YNIE T1LS YMSISYHYI NYWYHYW3d e . woyrw| ... .
WwoM'’ , S) 15 )
WAL WOOZ BYIY138 VIGIN NYYNNODNId HNXYON3d WIWIARYINZ S0 qoqq INVHOY mém(ﬂ W 'YHON3H YA 0 001041021 vIny IGNIDY 6

NYOIW YIYAIY NYONYTVM 10 WYISI HYMIYA WOXTI WON'|'IN 'S08'S
1y FIVEINEONId WYV HYSrIH 09 WY¥DYLSNI NYLYYANYASd '505'S 'Iavidd LNEN .._01 DIIYHL QYNNYHNIA
SINSIE NYONIYSH3d WON'|'W 'S08'S WOX TN WOM1'W Y

w&_uJ\Ions_ WYvQ 334400 YITTYY ONIONYHE S380ud DIYHL OYWAYHNN]  'S0S'S ‘INVHCY dvdav) SOS'S 1avide LNk 4a il

_m%...mum SNYONIS NILYANAYY NYONNYEY3d HNYO V10X ¥s3d
VOONYL HYWNY (181 NYSYIN3O3N dVAYHYL ddVSLVHM TVISOS| 1S 'YHAN3H NYA U0
.q.,m..__z I VNOMOD SNYIA NYY LIN38W3d NYYJEEL HNHYONd

woy W ‘IWHYSINZ '8IC) 6YL0LIE0LL M HYOIUIS WYaY IMZRI| 8

INYSHY HY1INYZY4 ZIdVH | £

WOLTI

IS’ OLNYIONY 1 y Z3HHY-
'508'S ‘INVHOY HVaEY IS'W OINYIONY ci pOLOLLEQSL AZIHHY4 ZvI0 QYANYHOW ] 9

———

i IFNONId [HFNON3d [1FNON2d eMSISBUeH
13dug Inpnf ~ - _ 2MSISEYBW BWEN ‘ON
IFNON3d Wil X0¥Cd 1OWON
NSWN diSId ‘ay1bueny jedwe
[sajes 'P'saIM 0080 - nXem
1202 1B 10 "eselss : (eBbue) 'veH
ISEYIUINWOY NWY| ' 1pnys werbod

.:ES:;.....,_ iy

Chexpdiny

LZ02/4/£0-NSWIVNY-E [VONN/OLS - JOWON
1SIgYS NVIFN NV 19ONVA/NYONVANA

/ ¥

T (V)
! T T O N A agVISOS WL SVLINVA

S /4 VA Bl A8 HYAIGVIWIW VA SV LISYAAIND
! _




VAN LS PESTIDIRAS TINGAI PENE LTINS A S YMIBANGASY PIMMISsAA L SAT VA s Y A

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

uus LVEU Tersredtm A Sedmsat e Ceputaer Baden Avedm i N oasd Porgarue Ningg Mo S SN T et TR 1)
Pusel Sammatymt Jades Mbiier Saari Mo ) Meden IXI Telp 1081] SE20608 - SRDESET Fuc 061 SESTY - SRR
g | Coniet | TN St emsacd 7 Sip@emeacid Dervwrndr Wvsrswden Dovsrwdn Sovrede

A ——eER LI T Sgw S~
o waEE

Nowmor ATSKETAL-ALVUMSLO3F 21 Medan, |8 Syaban 1442 H
Lampirn - - O Apnl 2021 M
Hal Mohon Diberikan igie

Peneimon Makasiswa

bepada Yih - Deban Fabaltes Fhonomi

STIE Bins Karys Tebing Tinggi
-

Tempat
Hissmellaberabmser rralum
Assalamu sbwkum Wr Wh

Tenong salas scmogs Fapak/The dalam keadaan schat wal afial sema subses dalam menjalankan
segala aktivias vang telah direscanaken

Uik, mcrmperoicn (43 (vl 15an sSnpsi Saiam Rangha Pemycicaian program siud jonjang Nrata SNate
(511 kam mobon Kimssya Bapul Tha borkeran mambenkan win penclinans kepada mahasiswe kami

Nara Mahasivaa : CINDLALVLIA

NPM 15 e

Program Stud Dy Komusehas:

Semester VI (Delapan)  Tabun Akadermik 2000200

Judul Skripss : PENGARL N PENGGEUNAAN MEDIA BELAJAR 7040
TERNADAF PEMAHNAMAN MAHASISWA STIE BINA KARYA
TERING TINGGH

Desskisnlsh kami samparkan, st perhation dom kene sama vasg ek ducapkan senma kasih
Nachrun minallah, wassalame “alaiken wr wh




- S E T
v SEXRD A NGGI LN FENDNON STIE

| BINA KARYA

Mo SEROSTIE- TN o)
e el Rebeses K

papnde VH Dian Tababus lhae Sovdd dom s Peen
| wearrbten Vidhissmaby b Saembors | urs
s

Towpst
| magEr bovaM

Sdwbagm S sad sdes pals 08 Apd 220 ponhel periiman o pa
ponciran das rangks powyERm e SIpe Sebaiees S ams CINIM ALULEA dowpes

SPENGARLE PINGGUNAAN VIEDNA SELAJAR 200N TERILADAr
PEAMAHAMAN MAHASESS A STIE BINA KARY A TERING TINGELT.

Iorte bewi venpaiican bebor e bl whags berka
| Mp-;-nh-mﬂm‘-a—mﬁ“mm

rwbat A wew b
] mmwmumumm

) %‘“M—htbuﬁhﬁ Apwl weeps dengam tamgpal S g
trtpha

(e diiae wment holosan A ke




